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ABSTRAKSI 
 
 
Pembinaan UMKM terhadap manajemen dan pemilik perusahaan UMKM  
tradisional atau manajemen keluarga lebih ditingkatkan agar dapat menangkap 
peluang ekspor dengan cakupan yang luas. Berdasarkan beberapa penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa orientasi pasar dan orientasi entrepreneur keduanya 
merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan. 
Penelitian ini mencoba untuk mengetahui pengaruh orientasi wirausaha dan 
orientasi pasar dari usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) produsen 
eksporter di wilayah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi 
(Jabodetabek), sehingga dapat ditetapkan suatu kebijakan untuk mendukung 
pengembangan pasar dan produksi dari industri tersebut. Penelitian ini menganalisis 
tiga variabel  yaitu orientasi wirausaha (X1), orientasi pasar (X2), dan Kinerja unit 
UMKM (Y). Koefisien  ρ dan r merupakan koefisien regression weight, sedangkan Є 
merupakan disturbance term (error).  
Berdasarkan hasil regresi linier dan korelasi dibuktikan bahwa hubungan antara 
Variabel orientasi wirausaha terhadap kinerja unit UMKM adalah positif dan 
signifikan berdasarkan p = 0,009 < 0,05. Demikian juga hubungan antara Variabel 
orientasi pasar terhadap kinerja unit UMKM adalah positif dan signifikan 
berdasarkan p = 0,037 < 0,05. Hasil analisis jalur, kekuatan pengaruh parsial orientasi 
wirausaha terhadap kinerja unit UMKM adalah positif sebesar 19%. Sedangkan 
pengaruh parsial orientasi pasar terhadap kinerja unit UMKM adalah positif sebesar 
11,7%. Kekuatan pengaruh kedua Variabel, yaitu orientasi wirausaha dan orientasi 
pasar secara bersama-sama (simultan) terhadap kinerja unit UMKM adalah sebesar 
51,9% nilai tersebut adalah sama dengan nilai koefisien determinasi. Besarnya 
tingkat pengaruh dari orientasi wirausaha secara langsung terhadap kinerja unit UMKM 
adalah sebesar 19% bilamana ditambah dengan hubungan dengan orientasi pasar akan 
meningkat menjadi 29,4%. Sedangkan besarnya pengaruh dari orientasi pasar secara 
langsung terhadap kinerja unit UMKM adalah sebesar 11,7% dan bilamana melalui 
orientasi wirausaha besarnya tingkat pengaruhnya menjadi 22,3%.   
 
Kata kunci:  orientasi wirausaha, orientasi pasar, kinerja perusahaan, analisis jalur 
(path-analysis). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Krisis keuangan global telah menyeret sektor usaha besar yang bergantung 
pada sumber pembiayaan dan pasar asing mengalami dampak kemunduran yang luar 
biasa. Dalam kondisi yang tidak menentu mengakibatkan perusahaan-perusahaan 
besar mengalami kebangkrutan dan kehancuran. UMKM Produsen Ekportir dan UMKM 
Indirect Exporter, justru dapat bertahan dan menghasilkan devisa. Disamping itu, 
sektor UMKM melalui perannya mampu menjadi penggerak perekonomian 
daerah/lokal dalam penciptaan lapangan kerja dan lapangan usaha baru. Untuk itu, 
ada beberapa langkah yang kiranya perlu ditempuh pemerintah pusat dan daerah 
untuk mengembangkan sektor riil pada UMKM yang bergerak di industri kerajinan dan 
berbagai industri pendukung ekspor.  
Pergeseran komposisi produksi nasional ditandai dengan penurunan secara 
drastis hingga terhentinya kegiatan produksi barang dan jasa yang banyak 
menggunakan bahan baku/bahan penolong/suku cadang asal impor. Padahal industri 
semacam ini mempunyai peranan yang cukup besar dalam perekonomian Indonesia 
selama ini. Sebagian besar komoditi ekspor andalan seperti Tekstil dan Produk Tekstil, 
Elektronik, dan Alas Kaki yang sangat tergantung pada bahan baku/bahan penolong 
asal impor dan merupakan lapangan kerja yang selama ini diandalkan untuk menekan 
tingkat pengangguran. Kegiatan angkutan darat, laut dan udara yang merupakan 
tulang punggung sistem distribusi juga sangat tergantung pada suku cadang asal 
impor, sehingga kelangsungan penyediaan jasanya sangat terpukul oleh anjloknya nilai 
tukar rupiah terhadap US$. Secara keseluruhan hal ini telah mengakibatkan 
pengurangan suplai barang dan jasa yang menyeluruh (pergeseran agregat suplai ke 
arah kiri atas), yang menimbulkan tekanan inflasi (cost push inflation) dan pemutusan 
hubungan tenaga kerja yang meluas sebagai akibat penurunan produksi nasional. 
Pembinaan UMKM terhadap manajemen UMKM-UMKM yang tradisional atau 
manajemen keluarga lebih ditingkatkan agar dapat menangkap peluang ekspor dengan 
cakupan yang luas. Kurangnya informasi pasar baik itu negara-negara yang menjadi 
orientasi pasar produk UMKM maupun disain produk yang belum mengikuti keinginan 
pasar (up to date), menjadi bagian penting dalam pengembangan UMKM. Karakteristik 
unit-unit UMKM yang telah siap untuk menuju pasar luar negeri, dalam situs 
Departemen Koperasi dan Usaha Kecil Menengah, http://depkop.go.id/ukm-siap-
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memproduksi: Accessories, Agriculture, Food, Furniture, Garment, Handicraft, 
Houseware, Leather-Bag-Footwear. 
Industri  usaha  kecil  dan  rumah tangga  serta  industri  menengah  di  
Indonesia  memberikan peranan  yang  sangat  penting.  Perhatian  untuk  
menumbuhkembangkan  industri  kecil dan rumah tangga dan industri menengah 
setidaknya dilandasi oleh: Pertama, Industri kecil rumah tangga dan industri 
menengah menyerap banyak tenaga kerja. Kecenderungan menyerap banyak 
tenaga kerja umumnya membuat banyak industri kecil rumah tangga dan 
menengah juga intensif dalam menggunakan sumberdaya alam lokal. Apalagi karena 
lokasinya banyak di pedesaan, pertumbuhan industri kecil rumah tangga dan 
industri menengah akan menimbulkan dampak positif terhadap peningkatan jumlah 
tenaga kerja, pengurangan jumlah orang miskin, pemerataan dalam distribusi 
pendapatan, dan pembangunan ekonomi di pedesaan (Simatupang, et al., 1994; 
Kuncoro, 1996). Dari sisi kebijakan, Industri kecil rumah tangga dan menengah jelas 
perlu mendapat perhatian karena tidak hanya memberikan penghasilan bagi 
sebagian besar angkatan kerja Indonesia, namun juga merupakan ujung tombak dalam 
upaya pengentasan kemiskinan. Di pedesaan, peran penting industri kecil rumah tangga 
dan menengah memberikan  tambahan  pendapatan (Sandee  et  al., 1994),  merupakan  
seedbed  bagi pengembangan  industri  dan  sebagai  pelengkap  produksi  pertanian  
bagi  penduduk  miskin (Weijland, 1999). Boleh dikata, ia juga berfungsi sebagai strategi 
mempertahankan hidup (survival strategy)  di tengah krisis. Kedua, Industri kecil rumah 
tangga dan usaha menengah memegang peranan penting dalam ekspor nonmigas. 
Ekspor nonmigas yang menunjukkan adanya tekanan perubahan komposisi 
produk nasional adalah (i) meningkatnya volume ekspor hasil pertanian (terutama hasil 
perkebunan dan perikanan), hasil hutan dan hasil tambang yang didorong oleh 
meningkatnya permintaan luar negeri karena penurunan harga relatifnya dan (ii) 
meningkatnya kebutuhan dalam negeri terhadap produk dalam negeri untuk 
menggantikan barang-barang impor yang harganya melonjak tajam. Meskipun 
kemampuan UMKM (khususnya yang berorientasi ekspor atau substitusi impor) 
bertahan dalam masa krisis dan menjadi sumber perolehan devisa telah dibuktikan 
oleh beberapa studi (penelitian), tetapi dalam kenyataannya baik UMKM Produsen 
Eksportir (PE) maupun UMKM Indirect Eksportir (IE) masih menghadapi sejumlah 
kendala dalam melakukan ekspor.   
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3Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro,  
Kecil dan Menengah (UMKM):  
(1) Pengertian UMKM,  
a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan 
usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur 
dalam Undang-Undang ini. 
b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah 
atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud 
dalam Undang-Undang ini. 
c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau usaha 
besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 
sebagaimana diatur dalam Undang- Undang ini. 
(2) Kriteria UMKM, 
Tabel 1.1 Kriteria UMKM menurut UU No. 20 Tahun 2008 
No. Uraian Kriteria Asset Omzet 
1. Usaha Mikro Max Rp. 50 Juta Max Rp. 300 Juta/Tahun 
2. Usaha Kecil > Rp. 50 Juta – 
Rp. 500 Juta 
> Rp. 300 Juta – Rp. 2,5 
Milyar/Tahun 
3. Usaha Menengah > Rp. 500 Juta – 
Rp. 10 Milyar 
> Rp. 2,5 Milyar – Rp. 50 
Milyar/Tahun 
Sumber: http://www.depkop.go.id/kriteria-usaha.html.download 1 juli 2009. 
Penelitian yang mengkaji pengaruh  orientasi pasar terhadap kinerja  maupun  
pengaruh inovasi terhadap kinerja  sudah banyak dilakukan oleh para peneliti 
sebagaimana sudah dijelaskan, akan tetapi   penelitian yang mengkaji hubungan 
antara orientasi pasar dan inovasi masih relatif sedikit dilakukan.  Oleh karena itu Han,  
Kim dan Srivastava (1998) melakukan penelitian dengan menguji pengaruh orientasi 
pasar dan inovasi terhadap kinerja pada industri perbankan. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa inovasi organisasi berpengaruh langsung terhadap kinerja 
sedangkan orientasi pasar berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan  kurang 
signifikan. 
Pada perusahaan keluarga, keberanian mengambil resiko merupakan dimensi 
penting dalam orientasi wirausaha (Naldi, 2007). Gambaran UKM di Swedia, 
ditemukan bahwa keberanian perusahaan keluarga dalam mengambil resiko tidak 
sejalan dengan orientasi wirausaha namun dipengaruhi positif oleh kecenderungan 
proaktivitas (proactiveness) dan inovasi.   
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4Faktor ketiga yang mempengaruhi kinerja perusahaan adalah orientasi 
entrepreneur.  Para peneliti  secara konseptual menyetujui bahwa orientasi 
entrepreneur  mendorong kinerja superior  perusahaan   (Barirringer dan Bluedorn 
1999; Lumpkin dan Dess 1996;  Miller 1983;). Studi empiris yang dilakukan oleh  Covin 
dan Slevin (1986) menemukan bahwa orientasi entrepreneur berpengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Sementara itu Zahra (1991) menemukan 
bahwa orientasi entrepreneur berpengaruh positif terhadap profitabilitas dan 
pertumbuhan penjualan perusahaan. 
Matsuno, Mentzer dan Ozsomer (2002, sedangkan orientasi entrepreneur 
berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan secara keseluruhan dengan 
dimediasi oleh orientasi pasar. Berdasarkan beberapa penelitian tersebut  
menunjukkan bahwa orientasi pasar dan orientasi entrepreneur keduanya merupakan 
faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan. 
 
B. Perumusan Masalah 
Penelitian ini mencoba untuk mengetahui pengaruh orientasi wirausaha dan 
orientasi pasar dari usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) produsen 
eksporter di wilayah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi 
(Jabodetabek), sehingga dapat ditetapkan suatu kebijakan untuk mendukung 
pengembangan pasar dan produksi dari industri tersebut. 
Untuk membuktikan pengaruh faktor-faktor orientasi wirausaha dan orientasi 
pasar ekspor UMKM maka disusunlah rumusan masalah sebagai berikut: 
a. Apakah ada hubungan antara orientasi wirausaha dengan orientasi pasar pada 
perusahaan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) eksportir? 
b. Apakah orientasi wirausaha dan orientasi pasar secara parsial maupun secara 
bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap kinerja perusahaan Usaha 
Mikro Kecil Menengah (UMKM) eksportir? 
c. Bagaimana besarnya pengaruh orientasi wirausaha dan orientasi pasar ekspor 
terhadap kinerja Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) eksportir? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk mengkaji variabel orientasi 
wirausaha dan orientasi pasar ekspor terhadap kinerja serta implikasinya terhadap 
pengembangan usaha mikro kecil menengah (UMKM).   Tujuan  penelitian dirinci 
sebagai berikut: 
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5a. Untuk mengetahui hubungan antara orientasi wirausaha dengan orientasi pasar 
pada  perusahaan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) eksportir. 
b. Untuk mengetahui pengaruh orientasi wirausaha dan orientasi pasar secara 
parsial maupun bersama-sama terhadap kinerja perusahaan Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM) eksportir. 
c. Untuk mengetahui besarnya pengaruh orientasi wirausaha dan orientasi pasar 
ekspor terhadap kinerja perusahaan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). 
 
D. Manfaat Penelitian 
a. Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu manajemen pemasaran 
berkaitan dengan orientasi wirausaha dan orientasi pasar terhadap kinerja 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 
b. Memberikan masukan dalam penyusunan profil Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM)  dalam kaitannya dengan orientasi pasar ekspor. 
c. Memberikan masukan bagi pemerintah sehubungan dengan penetapan 
kebijakan mengenai peraturan di bidang usaha industri dan perdagangan 
internasional, dalam usaha mendorong pengembangan industry kecil yang 
berorientasi ekspor. 
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BAB II 
TELAAH PUSTAKA 
 
A. Orientasi Entrepreneur (Entrepreneurial Orientation/ Corporate 
Entrepreneurship) 
 Miles dan Snow (1978) menyatakan entrepreneurship pada mulanya 
membahas bisnis apa yang dipilih untuk dijalankan. Dalam perkembangan selanjutnya  
konsep yang lebih aktual entrepreneurship menyangkut proses manajemen 
entrepreneurship yang meliputi metode,  praktek  dan gaya yang manajer gunakan 
untuk bertindak entrepreneurship (Lumpkin & Dess 1996). 
 Dengan menggambarkan perluasan  konsep  pada proses manajemen secara 
umum,  dalam literatur  dijumpai beberapa istilah yang berbeda, seperti entrepreneurial 
proclivity (Matsuno, Mntzer dan Ozsomer, 2002), entrepreneurial orientation (Lumpkin 
dan Dess, 1996),  entrepreneurial management (Stevenson dan Jarillo, 1990) dan  
corporate entrepreneurship (Liu, Luo dan Shi, 2002). Semua istilah tersebut  diartikan 
sama dan dapat dipertukarkan dan selanjutnya istilah yang akan digunakann dalam  
penelitian ini adalah entrepreneurial orientation yang diterjemahkan dengan istilah  
orientasi entrepreneur.   
  Dalam literatur manajemen strategik dan entrepreneur,  secara umum 
ditetapkan  tiga dimensi yang mendasari kecenderungan organisasi kepada 
entrepreneurial management process yaitu: inovativeness,  risk taking  (keberanian 
mengambil risiko)   dan  proactiveness. (Barringer dan Bluedon 1999; Covin dan Slevin 
1989; Junning dan Young 1990; Khandwalla 1977; Miller dan Friesen 1983;  Morris, 
Avilla dan Allen 1993).  
Miller (1983) menyatakan orientasi entrepreneur adalah orientasi yang 
menekankan pada orientasi yang agresif menyangkut produk dan pasar, proyek yang 
berisiko,  dan kecenderungan  mempelopori inovasi  dan memimpin  persaingan. 
Sedangkan Covin dan Slevin (1989) orientasi entrepreneur  memiliki tiga karakteristik 
yaitu: tingkat inovasi yang tinggi, keberanian mengambil risiko (risk taking) dan  sikap 
proaktif (proactiveness) Orientasi entrepreneur dapat dideskripsikan sebagai 
mekanisme seleksi dan pembelajaran  yang melahirkan penyelidikan, perilaku  berani 
menanggung risiko (risk seeking) dalam inovasi produk dan proses. (Miler, 1983; 
Lumpkin dan Dess, 1996). 
Berdasarkan beberapa tinjauan literatur di atas, maka  dalam penelitian ini akan 
digunakan istilah orientasi entrepreneur (entrepreneurial  orientation). Definisi orientasi 
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entrepreneur yang akan digunakan  dalam penelitian ini adalah difinisi menurut 
Matsuno, Mentzer dan Ozsomer (2002) dengan definisi sebagai berikut: "orientasi 
entrepreneur adalah kecnderungan organisasi untuk menerima proses, praktek,  dan  
pengambilan keputusan entrepreneurial,  yang ditandai dengan preferensi  terhadap 
innovativeness, risk taking (keberanian mengambil risiko)   dan proactiveness." 
 
1. Persepsi Manajer atas risiko (Risk taking)  
 Perilaku risk-taking berkisar dari tindakan yang berisiko biasa sampai dengan  
tindakan yang tingkat risikonya tinggi. Tindakan yang berisiko biasa misalnya 
menyimpan uang di bank, menginvestasikan uang  dengan jumlah yang besar dalam 
bisnis dengan peluang yang tidak terlalu menarik, investasi dalam teknologi yang 
belum pernah dieksplorasi, menciptakan dan memasarkan produk baru (Lumpkin & 
Dess, 1996). 
 Menurut Morris dan Kuratko (2002)  risk taking menyangkut keinginan untuk 
meraih peluang yang kemungkinan dapat menyebabkan kerugian atau 
ketidaksesuaian kinerja yang signifikan.  Mereka menyatakan dengan tegas bahwa 
entrepreneurship tidak menyangkut pengambilan keputusan yang serampangan. Oleh 
karena itu entrepreneurship membutuhkan perhatian yang realistis dengan risiko yang 
akan diterima. 
Risk taking menyangkut toleransi kegagalan terhadap keputusan yang telah 
diambil. Hal penting yang perlu diperhatikan adalah bahwa karyawan lebih menyukai  
menghadapi lingkungan dengan  risiko yang sudah diperhitungkan  sementara tetap 
mentolelir kegagalan yang rasional. 
 
2. Menciptakan produk baru dan pasar baru (Innovativeness)  
Covin dan Slevin (1989) mendefinisikan innovativeness sebagai kemauan untuk 
menekankan pada perkembangan teknologi, produk baru, meningkatkan lini produk 
dan sebagainya. Sedangkan Lumpkin dan Dess (1996) Innovativeness  yaitu 
kecenderungan manajemen organisasi untuk memperbarui bisnis mereka  (misalnya, 
inovasi yang diterapkan pada produk, proses, teknologi dan material), keinginan 
mereka untuk mencoba cara yang berbeda dengan yang sudah ada  dan antusiasme 
untuk menerima ide atau metode baru dalam bisnis mereka. Inovativeness perusahaan 
dapat diwujudkan dalam beberapa bentuk. Dalam perspektif yang luas, inovativeness 
dapat terjadi dalam bentuk yang sederhana seperti kemauan  perusahaan untuk 
menambah lini produk baru atau mencoba menggunakan iklan yang baru, sampai 
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dengan bentuk yang rumit seperti komitmen perusahaam untuk menguasai teknologi 
produk baru yang paling mutakhir (Lumpkin & Des, 1996). Dari peryataan tersebut 
dapat diambil pengertian bahwa innovativeness itu baru sebatas kecenderungan  atau 
keingian  perusahaan  untuk melakukan  inovasi (tendency to innovate) dan belum 
sampai pada implementasi innovasi (capacity to innovate). Dengan demikian  derajad  
innovativeness  akan menentukan seberapa besar inovasi yang akan diterapkan  
(capacity to innovate) dalam organisasi. 
 Innovativeness bisa terjadi dalam menciptakan nilai kepada pelanggan atau 
dalam menciptakan sistem perusahaan yang digunakan dalam kreasi, produksi dan 
dalam menyampaikan nilai (Kumar, Scheer, dan Kotler,  2000). 
 
3. Mencari Informasi Pasar (Proactiveness)  
 Proactiveness berkaitan dengan  kemampuan enterepreneur untuk mengambil 
inisiatif,  dalam kondisi  kapan saja bila diperlukan. Proactiveness bukan hanya bersifat 
difensif namun juga bersifat ofensif. 
Venkatraman (1989) memandang  proactiveness  sebagai tindakan mencari 
peluang pasar terus menerus dan eksperimen dengan menggunakan respon yang 
potensial  terhadap kecenderungan perubahan lingkungan. Proactiveness juga 
menyangkut kemampuan untuk menilai secara lebih awal sumber risiko yang 
menghambat pencapaian sasaran strategik perusahaan dan bagaimana menemukan 
solusi efektif lebih awal terhadap risiko yang mungkin terjadi (Jun dan Deschoolmester 
2003). 
Miller (1993) melihat perusahaan yang entrepreneurial oriented lebih 
menekankan tindakan daripada menunggu reaksi terhadap adanya perubahan 
lingkungan.  Sementara Moris dan Kuratko (1992)   menyatakan bahwa esensi  
proactiveness adalah   berkaitan dengan implementasi. Sementara implementasi 
berkaitan dengan bagaimana caranya membawa konsep entrepreneur  agar dapat 
berguna bagi perusahaan.  
Liu et.al (2003) menemukan dalam penelitiannya bahwa organisasi dimungkinkan 
untuk berorientasi pasar dan  entrepreneur pada waktu yang bersamaan, dan 
organisasi dengan tingkat orientasi pasar yang lebih tinggi cenderung  lebih  
berorientasi entrepreneur. Hal ini sangat penting dilihat dari  perspektif manajerial, 
sebab masing-masing orientasi pasar dan orientasi entrepreneur telah diperlakukan 
secara independen  dan bahkan sebagai dua contentious isu strategik (Covin & 
Slevin,1989; Hurt & Morgan, 1996; Slater & Narver, 2000; Wood et.al, 2000). 
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Penemuan ini menunjukkan bahwa  perusahaan harus mengidentifikasi perusahaan 
yang telah berorientasi entrepreneur dan  selanjutnya mengarahkan mereka  untuk 
berorientasi pasar. Haruskan perusahaan mengembangkan satu team karyawan  
dengan kombinasi yang berorientasi pasar dan orientasi entrepreneur (Liu et. al, 2003). 
 Sumberdaya kewirausahaan, menunjukkan kepada risiko dan dorongan kepada 
manajer, terutama mengenai tanggung jawab mereka atas pertumbuhan perusahaan 
(Dhanaraj dan Beasmish, 2003). Hal ini erat kaitannya dengan karakteristik pengambil 
keputusan yang ditunjukkan oleh kemampuan/kompetensinya terhadap pengelolaan 
sumberdaya perusahaan untuk aktivitas ekspor. 
 Hasil studi empiris yang dilakukan Dhanaraj dan Beamish (2003) terhadap 
literatus bisnis internasional, menunjukkan: (i) adanya hubungan positif antara tingkat 
diversifikasi pasar ekspor produk perusahaan di luar negeri dengan kinerja ekspor 
(export performance); dan (ii) berapa banyak pasar untuk ekspor, dalam hal ini 
berhubungan dengan strategi ekspansi pasar yang memperlakukan keanekaragaman 
pasar ekspor.  
 
B. Orientasi Pasar  
Narver dan Slater (1995) mendefinisikan orientasi pasar sebagai budaya 
organisasi  yang menghasilkan  perilaku sangat efektif dan efisien untuk menciptakan 
nilai superior bagi pembeli dan akhirnya menciptakan kinerja superior bagi 
perusahaan. Orientasi pasar memiliki tiga komponen yaitu; orientasi pelanggan, 
orientasi pesaing dan koordinasi lintas fungsi dalam perusahaan. Dengan demikian 
orientasi pasar juga menyangkut pembelajaran organisasi  terhadap pelanggan dan 
pesaingnya. 
Orientasi pasar merupakan salah satu bagian dari pemasaran. Pemasaran 
adalah kegiatan yang memberikan arah kepada seluruh aktivitas bisnis/niaga yang 
meliputi bauran pemasaran di mana produk (barang, jasa, dan ide) yang dipasarkan 
merupakan perwujudan dari konsep yang telah mengalami proses pengembangan uji 
coba dan produksi yang ditujukan kepada pemakai akhir.  
Penelitian Kohli dan Jaworski (1990)  melihat orientasi pasar dari perspektif 
perilaku Mereka berpendapat (1990) bahwa orientasi pasar merupakan implementasi  
konsep pemasaran. Kohli dan Jaworski (1990)  mengatakan orientasi pasar  
menyangkut tiga dimensi; 1) intellegence generation, yaitu mengumpulkan informasi 
pemasaran berkaitan dengan kebutuhan pelanggan dan faktor-faktor lingkungan 
eksternal, 2) intellegence dissemination, yaitu  penyebaran informasi  dalam semua 
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fungsi-fungsi organisasi, dan 3) responsiveness, yaitu pengembangan dan 
implementasi  strategi  berdasarkan informasi  yang ada.  
Penjabaran ketiga elemen secara lebih ditail adalah sebagai berikut: Langkah 
awal orientasi pasar dimulai dari intelligence generation. Kegiatan ini  berkaitan dengan 
pengumpulan informasi  menyangkut  kebutuhan dan preferensi konsumen, informasi 
pesaing dan informasi  lingkungan eksternal lain yang dapat mempengaruhi kebutuhan 
konsumen. Intelligence generation ini tidak hanya menyangkut survei konsumen 
namun juga dapat dilakukan dengan menggunakan data base, riset pasar secara 
formal, diskusi informal dengan partner dagang (trade partner), pengumpulan data 
primer, analisa laporan penjualan dan sebagainya. Intelligence generation juga tidak 
hanya berhenti pada pengumpulan informasi mengenai pendapat konsumen  dan 
informasi eksternal perusahaan lainnya, namun harus dilanjutkan dengan analisis dan 
interpretasi terhadap kebutuhan dan preferensi konsumen. Intelligence generation 
bukan hanya tugas bagian pemasaran saja secara eksklusif, namun juga merupakan 
tugas semua departemen yang ada dalam organisasi. 
Langkah kedua dari orientasi pasar adalah  intelligence disseminatinon. 
Informasi yang telah dikumpulkan dalam tahap intelligence generation tidak akan 
bermanfaat kalau  tidak disebarkan kepada pihak-pihak internal organisasi yang 
membutuhkan. Oleh karena itu  perusahaan perlu melakukan kegiatan intelligence 
dissemination yang dimaksudkan untuk memberikan informasi  mengenai kebutuhan 
konsumen, informasi pesaing dan lingkungan eksternal lainnya kepada individu dan 
departemen  yang membutuhkannya dalam organisasi. Sehingga masing-masing  
departemen dapat melakukan koordinasi untuk melakukan tindakan untuk menciptakan 
nilai superior bagi  konsumen. 
Langkah ketiga adalah responsiveness. Perusahaan harus menanggapi semua 
informasi yang sudah diterima  agar perusahaan dapat merespon informasi yang 
diperoleh dalam bentuk penentuan target pasar,  memenuhi kebutuhan produk 
sekarang bagi konsumen dan mengantisipasi kebutuhan produk di masa mendatang, 
menjalankan kebijakan bauran pemasaran  dalam penentuan produk, harga,  promosi 
dan distribusi produk yang dapat memuaskan kebutuhan konsumen. Secara umum, 
semua departemen bertanggung jawab dalam  merespon trend pasar pada  
perusahaan yang berorientasi pasar. 
Elemen-elemen ini meliputi pengumpulan informasi secara sistematis dan terus 
menerus mengenai pelanggan dan pesaing, tukar menukar informasi  dan koordinasi 
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kegiatan  antar bagian (fungsi), dan tanggapan terhadap perubahan kebutuhan pasar  
(Martin dan Grbag, 2003). 
Pemahaman orientasi pasar dalam konteks organisasi secara menyeluruh 
menggambarkan signifikansi dalam menerima sikap proaktif dalam menjalankan usaha 
dan mengembangkan keunggulan kompetitif (Liu et al, 2002). 
Heins (2000) mengatakan bahwa konsep pemasaran telah dilakukan dasar-
dasarnya oleh Adam Smith pada sekitar tahun  1700. Dalam tulisannya Adam 
Smith mendiskusikan pentingnya menyediakan pelanggan sebagai fokus dari bisnis. 
Porter (1985) mengatakan bahwa dasar dari kesuksesan jangka panjang bisnis 
adalah sustainable competitive advantage terjadi ketika sebuah bisnis mampu 
memberikan superior value pada pelanggannya secara konsisten. Penciptaan  
kepuasan  pelanggan  merupakan  bagian  dari  implementasi  konsep-konsep 
pemasaran yang telah dirumuskan para ahli.  
Para  pendukung  konsep  pemasaran  telah  lama  berargumentasi  bahwa  
penciptaan kepuasan pelanggan haruslah dijadikan tujuan utama dari bisnis 
(Drucker 1954, Keith 1960, Leust  1965). Upaya penciptaan kepuasan pelanggan 
menyebabkan konsep pemasaran kini digunakan sebagai dasar praktis dalam 
mengelola suatu bisnis (Day 1994). Hal ini membawa konsekuensi bagi perlunya 
dikembangkan body of research dari orientasi pasar yang merupakan  
bagian dari konsep pemasaran (Jawarski dan Kohli 1993, Narver dan Slater 1990). 
Menurut Kohli dan Jaworski (1990) konsep pemasaran adalah suatu bussiness 
phylosophy dimana terminologi orientasi pasar mengacu pada implementasi nyata dari 
konsep pemasaran.  
Guo (2002) mengungkapkan bahwa di antara para ahli terdapat beberapa 
keragaman dalam  mengindentifikasi  orientasi  pasar  sebagai  pengembangan  
market  intellegence  untuk mengetahui  kebutuhan  konsumen  saat  ini  dan  yang  
akan  datang.  Penyebaran  informasi antar departemen dan respon organisasi 
terhadap hasil-hasil dari market intellegence, mereka mengidentifikasikan tiga elemen 
dari orientasi pasar, yaitu: intellegence generation,  dissemination dan  response.  
Narver  dan  Slater (1990)  mendefinisikan  orientasi  pasar  sebagai  budaya organisasi  
yang  mengembangkan  perilaku  untuk  selalu  menciptakan  superior  value  bagi 
pelanggan. Mereka juga mengidentifikasikan tiga elemen dari orientasi pasar, yaitu: 
customer orientation, competitor orientation dan interfunctional orientation.  
 Menurut  Dawes (2000)  suatu  perusahaan  dikatakan  berorientasi pasar  
apabila perusahaan tersebut memiliki customer orientation dan market information 
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sharing. Customer orientation  didefinisikan  sebagai  kegiatan  yang  didesain  untuk  
memahami  target  buyers, sehingga perusahaan dapat menciptakan superior value 
bagi mereka (Narver dan Slater, 1990). Competitor orientation didefinisikan sebagai 
pemahaman dari kekuatan, kelemahan, kemampuan dan  strategi  yang  dimiliki  oleh  
pesaing-pesaingnya  sehingga  perusahaan  dapat  merespon aktivitas pesaing 
dengan baik  (Balakrishnan,  1996) sementara market sharing   didefinisikan sebagai 
penyebaran informasi yang terkait dengan pasar kepada seluruh departemen atau gugus 
fungsi yang ada dalam perusahaan.  
 
C. Kinerja Organisasi 
Menurut Jaworski dan Kohli (1993), kinerja organisasi dapat diukur dengan dua 
pendekatan yang berbeda yaitu: 
¾ Judgmental. Pengukuran  ini dilakukan dengan menggunakan informasi 
penilaian perusahaan  terhadadap seluruh kinerja bisnis perusahaan dan 
kinerja bisnis relatif  terhadap pesaingnya, dinilai dengan skala 5 point dari 
kinerja buruk sampai dengan sangat  baik. Penilaian ini biasanya dihubungkan 
dengan profitabilitas, ukuran perusahaan, pangsa pasar dan pertumbuhan 
perusahaan (Despande, Farley  dan Webster, 1993). 
¾ Obyektif. Dalam pendekatan obyektif pengukuran kinerja digunakan angka baik 
angka finansial  maupun prosentase. Kohli dan Jaworski (1990) menggunakan  
ukuran ROI  (Return On Investment),  laba (profit),  pangsa pasar, volume 
penjualan dan pertumbuhan penjualan. Day & Wensley (1988)  juga 
menggunakan pangsa pasar dan  laba (profitabilitas), sedangkan Narver & 
Slatter  (1990) menggunakan ROA (Return On Assets). Disamping ROA, 
Narver & Slatter (1994) menggunakan pertumbuhan penjualan  dan 
kesuksesan produk baru relatif dibandingkan pesaing sebagai  tolak ukur  
kinerja. 
 
1. Kinerja perusahaan 
Menurut Hyndman dan Anderson (1997:139) kinerja dapat dipandang dari 
model produksi, terdiri dari tiga tahap, input, output dan hasil, kemudian kinerja dapat 
diartikan dalam efisiensi dan keefektifan. Mwita (2003:19) dan didukung oleh Bromwich 
(1990:15) yang mendukung pandangan yang lebih komprehensif, yaitu kinerja 
mencakup beberapa variabel yang berkaitan dan tidak dapat dipisahkan: input, 
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perilaku-perilaku (proses), output-output, dan outcome-outcome (nilai tambah atau 
dampak). Selanjutnya Ferry (2005: 43) menyatakan bahwa dalam suatu organisasi 
yang terdiri dari individu-individu yang memiliki karekteristik yang berbeda, 
berpengaruh terhadap output dan outcome yang akan diraih yang dapat diarahkan dan 
dimotivasi untuk mencapai tujuan. Selanjutnya Pause (2000:1, dalam Mulyadi 
(2006:14) menyatakan bahwa pengukuran kinerja (performance) merupakan salah 
satu upaya supaya dapat dilakukan sumberdaya secara efektif dan dapat memberikan 
arah pada pengambilan keputusan strategis yang menyangkut perkembangan suatu 
organisasi pada masa yang akan datang. Kinerja merupakan status organisasi secara 
keseluruhan dibanding organisasi lain yang sejenis, atau terhadap suatu standar yang 
disepakati bersama. 
 
2. Kinerja ekspor (export performance) 
Yang dimaksud dengan kinerja ekspor dalam penelitian ini, adalah tingkat 
keberhasilan suatu perusahaan dilihat dari total penerimaan hasil ekspor, sehubungan 
dengan pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya perusahaan dan pengaruh faktor 
persepsi mengenai forex rate atas kegiatan aktifitas ekspor yang dilakukan dipasar 
internasional Menurut Dhanaraj dan Beamish ( 2003; p.245) , yang dimaksud dengan 
kinerja ekspor, yaitu: export intensity, as an outcome of the export strategy of the firm.  
Dengan demikian, kinerja ekspor perusahaan merupakan salah satu indikator untuk 
mengukur nilai atau keberhasilan suatu perusahaan yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam melakukan ekspor produknya ke pasar internasional secara 
langsung dan maupun secara tidak langsung.  
Dalam penelitian ini indicator untuk mengukur tingkat keberhasilan kinerja 
ekspor tersebut, didasarkan pada indikator yang digunakan oleh Chadee, D.D. dan 
Mattson, J. (1998 ; p.834) dalam penelitiannya pada perusahaan perusahaan di 
Selandia Baru, yaitu berdasarakan perubahan kumulatif penerimaan ekspor selama 
tiga tahun, yang dikelompokkan kedalam lima alternatif. Kelima alternatif tersebut: (i) 
kenaikan penerimaan ekspor yang cukup besar (increased substantially) yaitu sekitar 
30% - kategori sangat baik; (ii) kenaikan pernerimaan ekspor sedang (increased 
moderately) yaitu 1%-30% - kategori baik; (iii) tidak ada perubahan penerimaan ekspor 
– kategori kurang baik (no change); (iv) total penerimaan ekspor sedikit mengalami 
penurunan (decreased slightly) antara 1%- 10 % - kategori tidak baik; dan (v) total 
penerimaan ekspor sangat menurun atau sangat tidak baik (decreased considerably), 
apabila penurunan penerimaan ekspor tersebut 10% keatas.  
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D. Kajian penelitian sejenis 
Mudrajad Kuncoro dan Irwan Adimasandara Supomo (2002) dalam penelitiannya 
tentang orientasi pasar industri keramik di Kasongan mengatakan bahwa variabel 
tenaga kerja, umur perusahaan, keaktifan promosi, dan teknologi berpengaruh 
positif terhadap orientasi pasar ekspor sentra industri keramik di Kasongan. Hal itu 
menunjukan bahwa semakin banyak tenaga kerja,  semakin  tua  umur  perusahaan,  
semakin  aktif  berpromosi  dan  semakin  modern menggunakan teknologi maka 
probabilitas orientasi ekspor industri keramik semakin besar.  
Nurul Indarti dan Marja Langenberg (2002) dalam penelitiannya tentang usaha 
kecil dan menengah di Indonesia menjelaskan tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesuksesan usaha  khususnya  usaha  kecil  dan  menengah  
adalah  umur  pengusaha,  jenis  kelamin, pengalaman usaha, tingkat pendidikan 
yang merupakan faktor pengusaha. Selain itu ada variabel yang lain yaitu jenis usaha,  
umur  usaha,  ukuran  usaha,  sumber  modal yang merupakan karakteristik  usaha  
kecil  dan  menengah  serta  dipengaruhi  pula  oleh  variabel  pemasaran, teknologi, 
akses informasi lama, jaringan sosial, badan hukum, dukungan pemerintah dan  
rencana usaha yang merupakan variabel kontekstual. Dari analisis didapatkan 
bahwa tingkat pendidikan dan sumber dana berpengaruh secara signifikan terhadap 
kesuksesan usaha. 
Matsuno, Mentzer dan Oszomer (2002) meneliti  pengaruh  orientasi 
entrepreneur, struktur organisasi dan  oerientasi pasar terhadap kinerja perusahaan. 
Hasil penelitiannya antara lain; (a) orientasi entrepreneur secara signifikan 
berpengaruh positif terhadap orientasi pasar, (b) orientasi entrepreneur secara 
signifikan memiliki pengaruh tidak langsung terhadap tiga  ukuran kinerja perusahaan 
yaitu market share, persentase penjualan produk baru terhadap total penjualan 
perusahaan, dan ROI melalui orientasi pasar. 
Mengkonfirmasi analisis faktor dan indikasi fit pada perusahaan keluarga (Naldi, 
2007). RAMSEA =  root mean square error of approximation; GPI = goodness-of-fit 
index; AGPI = adjusted goodness-of-fit index; CFI = comparative fit index; IFI = 
incremental fit index; NFI = normed fit index; PGFI = parsimony goodness of fit; PNFI = 
parsimony normed fit index; AIC = Akaike information criterion. 
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Entrepreneurial orientation, risk taking dan kinerja pada perusahaan keluarga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Confirmatory Factor Analysis and Fit Indicates in Family Firms 
Sumber: Naldi (2007). 
 
Penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian ini antara lain 
yang dilakukan oleh Puspo (2006), tentang Keusahawanan Syarikat dan Prestasi 
Firma Pembuatan Bersaiz Sederhana di Indonesia: Peranan Campuran Pemasaran 
dan Persekitaran Perniagaan, dengan fokus penelitian perusahaan Manufaktur. 
Penelitian yang dilakukan oleh Puspo ini mendukung dari beberapa penelitian yang 
dilakukan oleh Johnson, Zahra, Lumpkin & Dess, Miller & Friesen yang menyatakan 
bahwa inovasi dan proaktif yang tinggi dapat meningkatkan prestasi / kinerja organisasi 
yang berkaitan dengan pertumbuhan penjualan, keuntungan perusahaan, dan 
produktifitas tenaga kerja. Hal di atas sesuai dengan pernyataan Kotler (2005), yang 
menyatakan bahwa apabila perusahaan proaktif, artinya sebuah perusahaan telah 
memasuki pasar lebih dahulu dari pesaingnya, maka perusahaan tersebut akan selalu 
menjadi pemimpin pasar. Selanjutnya, (Zahra & Garvis dalam Puspo, 2005) mendapati 
bahwa perusahaan yang bersedia menanggung risiko dengan mengorbankan biaya 
untuk mendapatkan manfaat (cost-benefit) dari setiap alternatif dalam pengambilan 
keputusan, maka akan menjadikan perusahaan tersebut lebih kuat terhadap 
perubahan perekonomian.  
 Penelitian yang dilakukan oleh Puspo (2005) mengkaji hubungan tentang 
pengaruh kewirausahaan perusahaan dengan keberhasilan perusahaan. Faktor 
New Products 
Radical Product Changes 
Initiate Chance 
First To Introduce 
High Risk Projects 
Fearless And Powerfull 
Fearless Agressive 
Innovativeness 
Proactiveness 
Risk-Taking 
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ketidak-pastian lingkungan usaha dan aktifitas pemasaran sebagai variabel moderator 
terhadap hubungan antara kewirausahaan perusahaan dengan prestasi/kinerja 
perusahaan. Dalam penelitian tersebut Puspo mendapati bahwa ada pengaruh antara 
tingkat kewirausahaan perusahaan/korporasi dengan keberhasilan perusahaan. Selain 
hal tersebut, penelitian tersebut menunjukkan/mendapati bahwa faktor bauran 
pemasaran tidak memoderat hubungan antara kewirausahaan korporasi/perusahaan 
dengan keberhasilan perusahaan. 
Berdasarkan  beberapa penelitian terdahulu sebagaimana  diuraikan di atas, 
maka dalam penelitian ini akan digabungkan model penelitian  yang dikemukanan  
oleh Kohli dan Jaworski (1990); Han, Kim dan Srivastava (1998);  Gima dan Ko (2001); 
Matsuno, Mentzer dan Ozomer (2002) untuk membentuk model penelitian yang baru. 
Model penelitiannya dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
Gambar 2.2 Model struktur hubungan orientasi pasar, orientasi entrepreneur, inovasi dan 
kinerja organisasi 
Sumber: Ichyaudin, 2008 
 
E. Kerangka pemikiran 
Banyak penelitian yang meneliti hubungan antara orientasi pasar dengan 
kinerja perusahaan.  Secara umum penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
memprediksi adanya hubungan yang positif antara orientasi pasar dengan kinerja 
perusahaan. Dengan alasan bahwa perusahaan yang berorientasi pasar akan lebih 
memahami kondisi lingkungan dan pelanggannya. Banyak penelitian-penelitian yang 
menyangkut orientasi pasar  yang menyatakan adanya  pengaruh orientasi pasar 
terhadap orientasi pelanggan, komitmen organisasi, pertumbuhan penjualan, kinerja 
Inovasi Organisasi 
 Inovasi produk  
 novasi proses 
 Inovasi administratif 
Orientasi Pasar 
 
 Intellegence  generation 
 Intellegence dissemination 
 responsiveness 
Orientasi Entrepreneur 
 
 Risk taking 
 Innovativenes 
 Proactiveness 
Kinerja Organisasi 
 ROI 
 EAT 
 Penjualan 
 Market  Share  
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keuangan, dan profitabilitas.  (Pelham &Wilson 1996; Slater & Narver 1994; Siguaw, 
Brown dan Widing 1994; Jaworski & Kohli 1993; Narver & Slater 1990) 
Matsuno, Mentzer dan Oszomer menyatakan adanya hubungan bungan positif 
antara orientasi entrepreneur terhadap tiga kinerja perusahaan  yaitu market share, 
persentase penjualan produk baru terhadap total penjualan dan ROI melalui orientasi 
pasar. 
Secara umum  kuatnya hubungan antara orientasi pasar dengan kinerja 
organisasi  akan bervariasi tergantung pada karakteristik industri, konsumen,  jenis 
kinerja organisasi  yang akan diukur. 
Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh orientasi wirausaha 
dan orientasi pasar ekspor terhadap kinerja, maka kerangka analisis yang dibangun 
adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3 Model hubungan structural antara orientasi wirausaha, orientasi pasar dan 
kinerja unit UMKM. 
 
 Gambar 2.3 menyatakan bahwa diagram jalur hanya terdiri dari sebuah sub 
struktur, yang merupakan struktur lengkapnya di dalamnya terdapat 2 buah variable 
eksogen, yaitu: orientasi wirausaha (X1) dan orientasi pasar (X2) dan sebuah variable 
endogen, yaitu: kinerja unit UMKM (Y).  
Persamaan structural untuk diagram jalur di atas adalah: 
  Y = ρYX1 X1 + ρYX2 X2+  Є 
Keterangan: 
Y = Kinerja unit UMKM 
X1 = Orientasi wirausaha 
X2 = Orientasi pasar 
ρYX1 = Koefisien jalur orientasi wirausaha (Beta Hitung X1) 
ρYX2 = Koefisien jalur orientasi pasar (Beta Hitung X2) 
Є = Koefisien jalur variable lain 
 
 
 
Orientasi Wirausaha 
Orientasi Pasar (X2) 
Kinerja unit UMKM 
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F. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka konseptual variabel orientasi wirausaha dan orientasi 
pasar yang mempengaruhi kinerja unit Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Hipotesis 
dalam penelitian ini selanjutnya sebagai berikut: 
H1 : Hubungan yang positif dan signifikan antara orientasi wirausaha dan orientasi 
pasar pada unit Usaha Mikro Kecil dan Menengah. 
H2 : Orientasi wirausaha dan orientasi pasar ekspor berpengaruh positif dan 
signifikan, secara parsial maupun bersama-sama (simultan) terhadap kinerja unit 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah. 
H3 : Orientasi wirausaha lebih besar pengaruhnya dibandingkan orientasi pasar 
terhadap kinerja unit Usaha Mikro Kecil Menengah. 
Secara umum penelitian yang telah dilakukan sebelumnya memprediksi adanya 
hubungan yang positif antara orientasi pasar dengan kinerja perusahaan. Dengan 
alasan bahwa perusahaan yang berorientasi pasar akan lebih memahami kondisi 
lingkungan dan pelanggannya. Banyak penelitian-penelitian yang menyangkut orientasi 
pasar  yang menyatakan adanya  pengaruh orientasi pasar terhadap orientasi 
pelanggan, komitmen organisasi, pertumbuhan penjualan, kinerja keuangan, dan 
profitabilitas.  (Pelham &Wilson 1996; Slater & Narver 1994; Siguaw, Brown dan 
Widing 1994; Jaworski & Kohli 1993; Narver & Slater 1990). 
Matsuno, Mentzer dan Oszomer menyatakan adanya hubungan bungan positif 
antara orientasi entrepreneur terhadap tiga kinerja   kinerja perusahaan  yaitu market 
share, persentase penjualan produk baru terhadap total penjualan dan ROI melalui 
orientasi pasar. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian  
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutkan, yaitu untuk 
mengetahui pengaruh orientasi wirausaha dan orientasi pasar terhadap kinerja unit 
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Penelitian ini bersifat kausalitas atau 
mencari hubungan sebab akibat yang dijelaskan secara deskriptif. Sehingga 
langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
mengidentifikasi pengaruh diantara variable, mencari tipe sesungguhnya dari fakta 
untuk membantu memahami dan memprediksi hubungan.  
Sampel  adalah  sebagian  dari  jumlah  dan  karakteristik  yang  dimiliki  oleh  
populasi tersebut. Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan purposive  sampling  method  yaitu  teknik  penentuan  
sampling  untuk  tujuan  tertentu  saja. Banyaknya perusahaan pelaku unit Usaha 
Mikro Kecil Menengah (UMKM) di wilayah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang dan 
Bekasi (JABODETABEK) yang berorientasi ekspor, menurut data pada situs 
Departemen Koperasi dan UKM (http://depkop.go.id/ukm/siap-ekspor.html  
download1juli2009. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 42 unit Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah (UMKM) yang berorientasi ekspor, tersebar di wilayah DKI Jakarta 
sebanyak 20 responden, Jawa Barat yaitu: Depok, Bekasi dan Bogor sebanyak 18 
responden dan Banten yaitu wilayah Kota dan Kabupaten Tangerang 4 responden. 
Kelompok-kelompok unit UMKM meliputi yang produsen: Accessories, Agriculture, 
Food, Furniture, Garment, Handicraft, Houseware, Leather-Bag-Footwear dan lainnya. 
Sampel ini diharapkan   dapat   memenuhi   persyaratan-persyaratan   dari   tujuan   
penelitian   dengan menggambarkan sifat populasi secara representatif, menentukan 
tingkat presisi hasil penelitian, sederhana, sehingga mudah dilaksanakan serta efektif 
dan efisien. Selain itu banyaknya jumlah sampel/responden yang diambil didasarkan 
pada keterbatasan waktu penelitian.  
 
B. Jenis dan Sumber Data  
Adapun   data yang dibutuhkan untuk memberikan dukungan dan informasi 
terhadap hasil yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer yang digunakan sebagai input utama dalam penelitian ini 
menggunakan teknik pengambilan sampel yang termasuk dalam nonprobability yaitu   
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purposive sampling di mana sampel adalah unit Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
di wilayah JABODETABEK. Menurut  Sugiyono (2008)  pemilihan  sampel  dimana  
pilihan populasi sampel, sub populasi atas sub wilayah penelitian dipilih peneliti. 
Metode ini dipilih dengan pertimbangan keterbatasan waktu, tenaga dan biaya.  
Dalam  penelitian  ini,  pengumpulan  data  primer  dilakukan  dengan  
metode  survei berdasarkan jawaban responden atas daftar pertanyaan (kuesioner) 
yang berisi 55 pertanyaan dan lama pengisian  15  -  20 menit. Dalam pengolahan 
data menggunakan analisis regresi dengan jumlah sampel 42 sampel. Ukuran 
sampel ini berperan penting dalam kemampuannya mengestimasi hasil karena dapat 
mempengaruhi sampling error.  
Data  primer  diperoleh  dengan  mengedarkan  kuesioner  dan  wawancara  
kepada pengusaha unit Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di wilayah 
JABODETABEK. Sedangkan data sekunder diperoleh dari Departemen Koperasi dan 
UKM Republik Indonesia baik berupa laporan tertulis yang dipublikasikan maupun 
dokumen-dokumen lainnya.  
 
C. Variabel Penelitian dan Deskripsi Operasional Variabel 
Berdasarkan kerangka konseptual pada gambar 2.1 variable yang dibentuk dalam 
penelitian ini akan diukur dengan dua variable eksogen  dan satu variable endogen. 
Dalam penelitian ini variable eksogen adalah variable orientasi wirausaha (X1) 
akan mempergunakan 9 item pernyataan dan variable orientasi pasar (X2) dengan 29 
item pernyataan. Variable terikat adalah kinerja perusahaan (Y) atau unit Usaha Kecil 
Menengah (UMKM) dengan 12 item pernyataan. 
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Tabel 3.1 Definisi Variabel Penelitian 
Variabel Deskripsi Operasional Variabel 
Variabel Kinerja Perusahaan 
(Y) 
Prestasi perusahaan yang telah dicapai baik  di bidang 
finansial maupun penjualan. 
Variabel Orientasi 
Wirausaha (X1) 
Adalah budaya yang menghasilkan kecenderungan 
perilaku  berani menanggung risiko (risk-taking),  
keinginan untuk berinovasi (innovativeness) dn sikap 
proaktif (proactiveness).  
Variabel Orientasi Pasar 
(X2) 
Orientasi pasar sebagai budaya organisasi  yang 
menghasilkan  perilaku sangat efektif dan efisien yang 
terdiri dari intelligence generation, intelligence 
dissemination, responseiveness, untuk menciptakan 
nilai superior bagi pembeli  dan pada akhirnya 
menciptakan kinerja superior bagi perusahaan. 
Sumber: Covin & Slevin (1989); Morris &Paul (1987); Naman & Slevin (1993). 
 
D. Metode Analisis  
1. Metode uji reliabilitas instrumen penelitian  
Realilibilitas  adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat diandalkan. 
Hasil pengukuran dapat dipercaya jika dalam beberapa kali  pelaksanaan pengukuran 
terhadap kelompok atau subyek  yang sama diperoleh hasil yang sama  dimana 
kondisi yang ada dalam subyek tidak berubah.  Hasilnya akan ditunjukkan dengan 
indeks tertentu yang menunjukkan seberapa jauh hasil pengukuran dapat diandalkan. 
Dalam uji relibilitas dalam penelitian ini akan ditunjukkan dengan koefisien  cronbach  
alpha. Berdasarkan koefisien alpha (α) berkisar antara 0 sampai 1.  Semakin besar 
nilai (α)  berarti semakin kecil  penyimpangan (error variance) yang mungkin terjadi. 
Dengan kata lain bahwa hasil penngukuran  yang dilakukan dapat dipercaya. Menurut 
Sekaran (2000) pada umumnya reliabilitas 0,6 < dikatakan kurang reliabel, antara 0,6 - 
0,8  adalah cukup reliabel, dan  diatas 0,8 dikatakan  baik, sedangkan menurut Hair 
(1998) suatu instrumen dikatakan realiabel jika  nilai alpha (α) lebih dari 0,7.  Menurut  
Zettel (2001)  dan Boudreau et.al. (2004) penelitian dalam perilaku nilai croncbach 
alpha (α)  lebih besar atau sama dengan 0,60 dapat diterima. 
 
2. Metode uji validitas instrument penelitian 
Uji validitas dilakukan  apakah ukuran yang sudah disusun benar-benar  
mengukur apa yang harus diukur.  Uji ini  berguna untuk menentukan seberapa tepat 
suatu alat  untuk melakukan fungsi ukurnya. Alat ukur yang memiliki validitas tinggi 
menunjukkan bahwa alat tersebut memberikan varian kesalahan yang kecil, sehingga 
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memberikan keyakinan bahwa data yang terkumpul adalah data yang dapat dipercaya 
(valid).  
Pengujian  validitas instrumen dalam penelitian ini akan digunakan analisis 
faktor. Analisis faktor adalah  teknik analisa ketergantungan yang menunjukkan bahwa  
semua variabel memiliki  peranan yang sama , sehingga harus diperhatikan struktur 
hubungan  secara menyeluruh  antara variabel-variabel yang mencirikan obyek-obyek 
pengamatan. Analisis ini bertujuan menerangkan struktur hubungan variabel-variabel 
yang diamati  dengan cara membangkitkan beberapa faktor yang jumlahnya lebih 
sedikit  dari pada banyaknya variabel yang dianalisis (Gujarati 1992). 
Untuk menguji validitas data dalam penelitian ini akan digunakan  analisis faktor 
dengan metode principal component Analysis (PCA). 
 
3. Pengujian Normalitas Dan Asumsi Klasik  
Sebelum melakukan analisis dengan menggunakan model yang disampaikan 
diatas, maka sesuai dengan syarat metode Ordinay Least Square (OLS), terlebih 
dahulu akan dilakukan pengujian normalitas dan asumsi klasik yang akan meliputi 
pengujian multicollinearity,  heteroschedasticity, dan autocorrelation.  
 
Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel independen dan dependen mempunyai distribusi normal atau tidak. Tetapi jika 
terjadi penyimpangan terhadap asumsi distribusi normalitas, maka masih tetap 
menghasilkan penduga koefisien regresi yang linier, tidak berbias dan terbaik. 
Penyimpangan asumsi normalitas ini akan semakin kecil pengaruhnya apabila jumlah 
sampel diperbesar, Suad Husnan (1993). Salah satu penyelesaiannya  adalah dengan 
cara mengubah bentuk nilai variabel yang semula nilai absolut ditransfomasikan 
menjadi bentuk lain (kwadratik, resiprokal dan lain sebagainya) sehingga distribusi 
menjadi normal. Pengujian normalitas ini akan dilakukan dengan dengan 
menggunakan rasio Skweness, yang akan membandingkan antara nilai Skweness 
yang dihasilkan dengan standard error-nya. Pengujian dianggap berdistribusi normal 
jika rasio Skweness berada pada range antara –2 hingga +2. 
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Multicollinearity  
Ragnar Frisch (1934) dalam J. Supranto (2004) mengemukakan bahwa 
multikolinearitas memiliki makna adanya hubungan linier sempurna antar beberapa 
atau explanatory variable yang dipakai dalam suatu persamaan regresi. Dalam 
pengujian ini dimaksudkan untuk melihat apakah terdapat hubungan linier sempurna 
antar variable bebas yang digunakan. Jika terjadi hubungan, maka perlu dilihat 
variabel-variabel mana yang multicollinearly correlated. Variabel yang menjadi 
penyebab terjadinya multikolinieritas akan dikeluarkan dari persamaan regresi karena 
akibat dari pelanggaran tentang multicollinearity adalah ketepatan estimasi menjadi 
rendah. Untuk menguji ada tidaknya multikolineaitas, akan digunakan uji Variance 
Inflation Factor (VIF). Pada uji VIF akan dinyatakan bahwa terdapat multikolinearitas 
yang serius bila VIF>5. Selain itu juga akan diuji dengan menggunakan Eigenvalue 
dan Condition Index. Eigenvalue menyatakan bahwa jika nilai Eigen lebih besar dari 
nol, maka terdapat multikolinearitas. Sedangkan jika Condition Index tidak ada yang 
lebih besar dari 15, maka tidak terjadi multikolinearitas.  
 
Heteroschedasticity  
Heteroshedasticity terjadi apabila variance dari setiap kesalahan pengganggu 
tidak bersifat konstan. Dampak yang akan ditimbulkan adalah asumsi yang terjadi 
masih tetap tidak berbias, tetapi tidak lagi efisien. Halbert White mengatakan bahwa uji 
X2 merupakan uji umum ada tidaknya misspesifikasi model karena hipotesis nol yang 
melandasi adalah asumsi bahwa: (1) residual adalah homoskedastis dan merupakan 
variabel independen; (2) spesifikasi linear atas model sudah benar. Dengan hipotesis 
nol tidak ada heteroskedastisitas, jumlah observasi (n) dikalikan R2 yang diperoleh dari 
regresi auxiliary secara simtotis akan mengikuti distribusi Chi_square dengan degree 
of freedom sama dengan jumlah variabel independen (tidak termasuk konstanta). Bila 
salah satu atau kedua asumsi ini tidak dipenuhi akan mengakibatkan nilai statistik t 
yang signifikan. Namun sebaliknya, jika nilai statistik t tidak signifikan, berarti kedua 
asumsi diatas dipenuhi, artinya model yang digunakan lolos dari masalah 
heteroskedatisitas. Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas, akan melihat 
grafik plot dari nilai prediksi variabel independen (ZPRED) dengan residualnya 
(SRESID). Variabel dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas jika tidak terdapat pola 
yang jelas dan titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y.  
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Autocorrelation 
Autocorellation merupakan korelasi antara anggota seri observasi yang disusun 
menurut urutan waktu (seperti data time series), atau urutan tempat (seperti data cross 
section) atau korelasi yang timbul pada dirinya sendiri. Pengujian ini perlu dilakukan 
untuk melihat apakah terjadi kesalingtergantungan antar varibel bebas yang digunakan 
pada penelitian ini, karena jika ternyata varibel yang digunakan dalam penelitian terjadi 
autokorelasi, maka regresi OLS akan menghasilkan asumsi yang tidak berbias, 
konsisten tetapi tidak lagi efisien. Autokorelasi muncul karena observasi yang 
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Gangguan pada 
individu/kelompok cenderung mempengaruhi “gangguan” pada individu/kelompok yang 
sama pada periode berikutnya. Adapun uji autokorelasi yang dilakukan menggunakan 
uji Ljung Box. Pada pengujian ini ditetapkan standard bahwa jika ditemukan adanya 
jumlah lag lebih dari 2 (dua), maka dinyatakan terdapat ada autokorelasi pada variabel 
yang diuji.  
 
4. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengukuran secara menyeluruh dari 
komponen-komponen pengukurnya dengan menggunakan model  persamaan  analisis 
jalur (path analysis). Peneliti melakukan tiga kegiatan secara serempak, yaitu 
pemeriksaan validitas dan realibilitas instrumen (setara dengan faktor analisis 
konfirmatori), pengujian model hubungan antar variabel laten (setara dengan analisis 
path) dan mendapatkan model yang bermanfaat untuk perkiraan (setara dengan model 
struktural atau regresi). 
Pengukuran model persamaan struktural dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi SPSS 13. Langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai 
berikut: 
a. Pengembangan diagram jalur (Path Diagram). 
Menentukan model diagram jalur berdasarkan paradigma hubungan variable 
dalam model teoritis yang telah dibangun. Pada tahap pertama  akan 
digambarkan dalam sebuah diagram jalur (path diagram). Diagram jalur ini 
akan mempermudah peneliti dalam melihat hubungan kausalitas yang ingin 
diuji. Hubungan kausalitas ini biasanya akan dinyatakan dalam persamaan. 
b. Membuat diagram jalur ke dalam persamaan. 
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Setelah teori atau model dikembangkan dalam diagram alur, maka diagram 
jalur (path diagram) tersebut dapat dijabarkan ke dalam rangkaian persamaan 
struktural untuk menyatakan hubungan kausalitas.  
c. Menentukan matriks input dan estimasi model. 
Setelah model dispesialisasi secara lengkap, maka langkah berikutnya adalah 
memilih jenis input (kovarian atau korelasi)  yang sesuai untuk melakukan 
pengujian dari teori yang ada setara dengan regresi  untuk digunakan dalam 
menjelaskan atau memprediksi fenomena yang dikaji.  
d. Interpretasi dan modifikasi Model.  
Jika model telah diterima, maka langkah berikutnya adalah memberikan 
penafsiran  atau interpretasi  mengikuti teori yang mendasarinya. Modifikasi 
dapat dilakukan dengan kehati-hatian dan dilakukan jika terdapat perubahan 
yang signifikan dengan data empiric. 
 
E. Model Penelitian 
Penelitian ini menganalisis tiga variabel  yaitu orientasi wirausaha (X1), 
orientasi pasar (X2), dan Kinerja unit UMKM (Y). Koefisien  ρ dan r merupakan 
koefisien regression weight, sedangkan Є merupakan disturbance term (error). Model  
operasional ini disusun berdasarkan analisis dan sintesis dari beberapa hasil studi 
terdahulu di bidang orientasi wirausaha dan  orientasi pasar. Model penelitian secara 
lengkap  disajikan dalam gambar sebagai berikut: 
 
Gambar 3.1  Hubungan structural antara orientasi wirausaha (X1), orientasi pasar (X2) dan 
kinerja unit UMKM (Y). 
 
Gambar 3.1 menyatakan bahwa diagram jalur hanya terdiri dari sebuah sub 
struktur, yang merupakan struktur lengkapnya di dalamnya terdapat 2 buah variable 
eksogen X1 dan X2 dan sebuah variable endogen, yaitu (Y). persamaan structural untuk 
diagram jalur di atas adalah: 
rX1X2
ρYX1
ρYX2
X2
X1
Y
Є
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Y = ρYX1 X1  + ρYX2 X2 +  Є  
Keterangan: 
Y = Kinerja unit UMKM 
X1 = Orientasi wirausaha 
X2 = Orientasi pasar 
ρYX1 = Koefisien jalur orientasi wirausaha (Beta Hitung X1) 
ρYX2 = Koefisien jalur orientasi pasar (Beta Hitung X2) 
Є = Koefisien jalur variable lain 
 
Edited with the trial version of 
Foxit Advanced PDF Editor
To remove this notice, visit:
www.foxitsoftware.com/shopping
 BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Kinerja UMKM eksportir 
Bagi unit Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang tersebar di seluruh 
pelosok tanah air, peluang untuk memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan 
ekonomi melalui perdagangan ekspor diperlukan kesiapan maupun kemampuan 
meningkatkan daya saing. Dibandingkan dengan ekspor perusahaan besar, ekspor 
UMKM masih di bawah 10% kontribusi dalam perekonomian, namun pertumbuhannya 
seiring dengan kematangan unit-unit UMKM dalam kewirausahaan maupun orientasi 
pasar dalam menciptakan peluang. UMKM pada mulanya melakukan ekspor melalui 
pihak ketiga eksportir/pedagang perantara dan masih sedikit yang berhubungan 
langsung dengan buyer/importer di luar negeri. Peluang untuk mengembangkan 
UMKM yang memasuki pasar ekspor masih sangat memiliki prospek dan potensi yang 
besar di masa datang. Hal ini terutama bila dilihat dari produk unggulan UMKM yang 
selama ini dikenal sebagai produk ekspor nonmigas, antara lain: produk pertanian, 
perkebunan, perikanan, tekstil/garmen, furniture, produk industry pengolahan dan 
barang seni/kerajinan yang semua produk berteknologi sederhana. 
Pengenalan pasar ekspor, keragaman produk dan kemampuan mengakses 
pasar luar negeri merupakan tantangan tersendiri bagi UMKM. Bila dilihat dari aspek 
kewirausahaan dan aspek pasar, peningkatan peluang ekspor UMKM selama ini dapat 
dicapai karena kemampuan para pengusaha UMKM dalam menemukan celah-celah 
pasar yang masih terbuka dan menyesuaikan biaya produksi dan kualitas permintaan 
pasar. Dari aspek lainnya, pertumbuhan tersebut merupakan refleksi dari peningkatan 
peran produk UMKM yang kebanyakan secara tidak langsung dilakukan melalui 
system subcontracting dengan perantara-perantara komersial seperti perusahaan 
eksportir atau perdagangan. Kinerja ekspor UMKM juga ditentukan oleh 
perkembangan atau kondisi internal UMKM dalam  orientasi pasar ekspor untuk 
produk-produk yang pasar luar negerinya sedang berkembang pesat. Mengalirnya 
produk impor ke dalam negeri merupakan kemudahan memperoleh akses informasi 
produk, meningkatnya inovasi UMKM dalam mengembangkan desain, kualitas dan 
jenis produk ekspor. Banyaknya para professional dari perusahaan besar yang beralih 
profesi sebagai entrepreneur UMKM meningkatkan kemampuan dalam kewirausahaan 
maupun manajemen. 
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Keragaman produk dari unit Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
berdasarkan obyek penelitian di wilayah JABODETABEK, meliputi  3 wilayah  Propinsi, 
yaitu DKI Jakarta, Jawa Barat dan Banten dapat ditampilkan Tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Jumlah Unit UMKM siap ekspor Propinsi DKI Jakarta, Banten dan Jawa 
Barat  
No. Produk UMKM Wilayah Propinsi DKI Jakarta Jawa Barat Banten 
1. Accessories 11 10 3 
2. Agriculture 8 1 2 
3. Food 16 13 1 
4. Furniture 22 95 0 
5. Garment 40 110 4 
6. Handicraft 31 109 3 
7. Houseware 20 49 0 
8. Leather, Bag, Footwear 24 110 1 
9. Others 21 26 1 
Sumber: http://depkop.go.id/ukm-siapekspor/ download1des2009 
Kinerja ekspor UMKM ditingkatkan melalui berbagai cara dan dukungan 
kebijakan pemerintah, penetrasi pasar ekspor dapat dilakukan dengan mengikuti 
pameran di mancanegara atau dengan memperbesar Negara tujuan ekspor. Jika 
selama ini pasar ekspor lebih terfokus pada AS, Eropa dan Jepang, potensi Negara 
tujuan ekspor yang lainnya adalah beberapa Negara Timur Tengah, Amerika Latin, 
Eropa Timur hingga Afrika. 
 
B. Uji Validitas dan Reliabilitas Data Penelitian 
Karakteristik responden dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
kuesener dengan responden adalah pimpinan atau pemilik perusahaan Usaha Mikro 
Kecil Menengah (UMKM). Pemilihan responden ini dilakukan dengan pertimbangan 
bahwa responden berperan dalam pengambilan keputusan langsung dalam 
perusahaan. 
Penelitian dilakukan dengan jumlah sampel responden sebanyak  42 unit 
UMKM eksportir di wilayah JABODETABEK, yang terdiri dari 20 unit UMKM di wilayah 
Propinsi DKI Jakarta, 18 unit UMKM di wilayah Propinsi Jawa Barat, yaitu Depok, 
Bekasi dan Bogor, serta 4 unit UMKM di wilayah Propinsi Banten, yaitu Tangerang. 
Dalam pengujian validitas konstruk, koefisien korelasi momen-produk Pearson 
(p atau r) digunakan sebagai batas valid atau tidaknya sebuah item (butir). Jika skala 
(kuesener) disusun mengikuti prinsip Likert (Likert Summated Ratings), maka item 
yang dianggap valid jika koefisien korelasi item tersebut dengan total keseluruhan item 
(r) haruslah lebih besar atau sama dengan r tabel. 
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Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas terhadap 12 butir item kinerja unit 
UMKM, 11 butir item dalam Variabel orientasi wirausaha dan 32 butir item dalam 
Variabel orientasi pasar, secara bertahap dilakukan uji realibilitas sekaligus validitas 
menggunakan corrected item-total correlation dari ketiga unsur Variabel  tersebut 
diperoleh hasil, sebagai berikut: 
a. untuk Variabel kinerja unit UMKM, reliability statitistic diperoleh nilai Alpha 
Cronbach adalah 0,888 dengan 12 butir item pada tingkat signifikansi 5% (p = 
0,05), berdasarkan 42 responden, nilai r Tabel momen-produk Pearson, Sugiyono 
2008,     N = 42, r Tabel adalah 0,304; maka 12 butir kuesener yang diuji terbukti 
reliable (0,888 > 0,304), demikian juga pada seluruh butir item memiliki Alpha 
Cronbach lebih besar dari Tabel r (0,304). Pada bagian item total statistics, nilai r 
Tabel untuk uji dua sisi pada taraf kepercayaan 95% (p = 0,05), 12 butir dalam 
Variabel kinerja unit UMKM memiliki nilai koefisien yang besarnya lebih dari r Tabel 
0,304 maka seluruh butir item dalam Variabel kinerja unit UMKM memiliki tingkat 
pengukuran yang valid, (hasil SPSS, Lampiran B hal. 8-9).  
b. pada Variabel orientasi wirausaha, reliability statistics pada pengujian tahap 
pertama, nilai Alpha Cronbach diperoleh 0,780 dengan 11 butir item reliabel, pada 
bagian item total statistics, untuk penujian validitas terdapat 2 butir item yang 
memiliki nilai koefisien hitung yang lebih kecil dari r Tabel 0,304 maka dilakukan 
pengujian tahap kedua dengan menghilangkan 2 butir item tersebut. Pengujian 
berikutinya diperoleh reability statistics dengan Alpha Cronbach yang reliable 
dengan nilai 0,780 dan item total statistics yang seluruhnya lebih besar dari r Tabel 
0,304 (output terlampir). Variabel orientasi wirausaha pada akhirnya memiliki 
reliabilitas dan validitas dengan 9 butir item kuesener. (hasil SPSS, Lampiran B hal. 
10-11). 
c. selanjutnya untuk Variabel orientasi pasar, dilakukan 2 kali  tahap pengujian 
disebabkan pada tahap pertama pengujian diperoleh nilai pada item total statistics 
sebagai ukuran validitas data, ditemukan 3 butir item dari 32 butir item yang 
memiliki item total statistics lebih kecil dari r Tabel 0,304. Pada tahap kedua 
pengujian dengan 29 butir item dihasilkan nilai reability statistic dengan Alpha 
Cronbach sebesar 0,906 sehingga dinyatakan sangat reliable. Nilai item total 
statistics dari 29 butir item memiliki nilai lebih besar dari r Tabel 0,304 sehingga 
tingkat validitas butir-butir item orientasi pasar dinyatakan valid dan reliabel, (hasil 
SPSS, Lampiran B hal. 12). 
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C. Uji Normalitas dan Asumsi Klasik 
Untuk menguji normalitas dengan Shapiro Wilk, terlihat bahwa nilai Shapiro 
Wilk adalah 0,891 dengan probabilitas (p = 0,01), oleh karena p < 0,05 dinyatakan 
bahwa data tidak memenuhi normalitas berdasarkan uji Shapiro Wilk. Uji probabilitas 
yang ditampilkan dalam Kolmogorov Smirnov adalah nilai probabilitas berdasarkan 
koreksi Liliefors, oleh karena probabilitas, p = 0.00 < 0,05 hasil uji ini juga memberikan 
kesimpulan yang sama. 
Tabel 4.1 Hasil uji normalitas 
 
Sumber: Data diolah, Lampiran B hal. 13  
 Sedangkan interpretasi yang dapat dilakukan terhadap gambar Normal Q-Q 
Plot untuk Variabel kinerja unit UMKM pada garis diagonal, digunakan sebagai acuan 
normalitas. Data yang diwakili dengan titik-titik yang tersebar di sekitar garis acuan 
normalitas, terlihat output data tersebar di sekitar garis acuan normalitas. Hasil 
pengujian normalitas dengan normal Q-Q Plot, terbukti bahwa data Variabel kinerja 
unit UMKM berdistribusi normal. 
  
Gambar 4.1 Q-Q Plot Variabel kinerja unit 
UMKM  
Gambar 4.2 Detrended Normal Q-Q Plot 
variabel kiner UMKM 
Sumber: Lampiran B hal. 13 Sumber: Lampiran B hal. 13 
  
Pada gambar Detrended Normal Q-Q Plot untuk Variabel kinerja unit UMKM di 
dasarkan pada garis lurus horizontal sebagai garis acuan normalitas. Data yang 
diwakili dengan titik-titik terlihat terpola sebarannya di sekitar garis acuan normalitas 
horizontal. Dengan demikian, berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan 
Tests of Normality
.197 42 .000 .891 42 .001Kinerja Unit UMKM
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Lilliefors Significance Correctiona. 
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Detrended Normal Q-Q Plot, terbukti bahwa data Variabel kinerja unit UMKM 
berdistribusi normal. 
 
Gambar 4.3 Hasil uji heterkedastisitas 
Sumber: Lampiran B hal. 14 
Grafik Scatterplot di atas menunjukkan kelayakan model regresi, terlihat titik-
titik sebaran data residual tidak membentuk pola tertentu. Model regresi yang 
dihasilkan memiliki kelayakan untuk digunakan dan tidak terdeteksi adanya 
heteroskedastisitas-nya sehingga memenuhi persyaratan asumsi klasik. 
Multikolinearitas dapat dideteksi pada model regresi apabila pada Variabel 
terdapat pasangan Variabel bebas yang saling berhubungan satu sama lain. Suatu 
regresi terdeteksi terjadi multikolinearitas apabila nilai VIF menjauhi 1 atau tolerance 
menjauhi 1 pada output coefficient.  
Tabel 4.2 Koefisien uji multikolinearitas 
 
 
Sumber: Data diolah, Lampiran B hal. 14 
Coefficientsa
-2.360 11.549 -.204 .839
.683 .248 .436 2.757 .009 .492 2.032
.188 .087 .342 2.158 .037 .492 2.032
(Constant)
Orientasi Wirausaha
Orientasi Pasar
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics
Dependent Variable: Kinerja Unit UMKMa. 
Collinearity Diagnosticsa
2.995 1.000 .00 .00 .00
.003 30.909 1.00 .16 .13
.002 43.615 .00 .84 .87
Dimension
1
2
3
Model
1
Eigenvalue
Condition
Index (Constant)
Orientasi
Wirausaha
Orientasi
Pasar
Variance Proportions
Dependent Variable: Kinerja Unit UMKMa. 
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Terlihat pada coefficient, Variabel orientasi wirausaha dan orientasi pasar 
kebetulan mempunyai nilai yang sama untuk VIF = 2,032 dan tolerance = 0,492. Baik 
VIF dan tolerance menjauhi 1 sehingga model regresi masih terdeteksi 
multikolinearitas. Sebenarnya model regresi di atas belum memenuhi persyaratan 
asumsi klasik tentang multikolinearitas. 
Otokorelasi juga dikenal dengan nama korelasi serial, ditemukan pada data 
serial waktu (time series). Regresi yang terdeteksi otokorelasi dapat berakibat pada 
biasnya interval kepercayaan dan ketidaktepatan penerapan uji F dan uji t. 
Tabel 4.3 Hasil uji otokorelasi koefisien Durbin Watson 
 
Sumber: Data diolah, Lampiran B, hal. 14 
D-W Tabel pada p = 0,05 ; N = 40 dan K (Variabel bebas) = 2 adalah dL = 1,391 dU = 
1,600. Oleh karena D-W = 1,353 dengan demikian model regresi terjadi otokorelasi. 
  
D. Analisis Hubungan Variabel dengan Analisis Jalur (Path Analysis) 
Proposisi yang diajukan akan diuji secara empirik melalui sebuah model 
hubungan orientasi wirausaha dan orientasi pasar terhadap kinerja perusahaan 
UMKM. Orientasi pasar dan orientasi entrepreneur mempunyai hubungan linier dan 
signifikan terhadap kinerja perusahaan, Ichayudin 2008; Narver dan Slatter 1990; 
Slatter dan Naver 1994; Han, Kim dan Srivastava 1998. Semakin tinggi penekanan 
orientasi entrepreneur dan orientasi pasar yang dilakukan oleh perusahaan maka 
semakin tinggi kinerja perusahaan. Ketiga konstruk diukur dengan menggunakan 
instrument pengukuran yang dapat memberikan skor yang skalanya ordinal. Ukuran 
sampel yang digunakan 42 responden.  
  
1. Output Regresi Berganda 
Penafsiran hasil penghitungan dengan menggunakan SPSS 13, tahapan ini 
dengan menginterpretasikan hasil regresi berganda dengan melihat pengaruh 
secara parsial maupun bersama-sama. Berdasarkan ouput regresi berganda 
sebagai berikut: 
 
Model Summaryb
.721a .519 .495 5.129 1.353
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Durbin-
Watson
Predictors: (Constant), Orientasi Pasar, Orientasi Wirausahaa. 
Dependent Variable: Kinerja Unit UMKMb. 
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Tabel 4.4 Uji korelasi orientasi wirausaha dan orientasi pasar terhadap kinerja unit 
UMKM 
 
Sumber: Data diolah, Lampiran B, hal. 15 
Melihat pengaruh orientasi wirausaha dan orientasi pasar secara 
keseluruhan terhadap kinerja unit UMKM, melalui r square (koefisien determinasi) 
adalah 0,519 menunjukkan bahwa pengaruh orientasi wirausaha dan orientasi 
pasar terhadap kinerja unit UMKM secara bersama-sama (simultan) sebesar 
51,9%. Dengan kata lain, variabilitas kinerja unit UMKM dipengaruhi atau dapat 
dijelaskan oleh orientasi wirausaha dan orientasi pasar sebesar 51,9%. Bilamana 
orientasi wirausaha dan orientasi pasar mengalami perubahan sebesar 100% 
secara bersama-sama maka kinerja unit UMKM akan berubah searah sebesar 
51,9%. Misalnya dengan mengembangkan inovasi produk atau melakukan 
diversifikasi produk dan layanan serta sensitifitas terhadap perubahan lingkungan 
bisnis pada klien/pelanggan. 
 
Tabel 4.5 Hasil uji signifikansi Variabel orientasi wirausaha dan orientasi pasar 
terhadap kinerja unit UMKM 
 
Sumber: Data diolah, Lampiran B hal. 15 
Berdasarkan nilai F hitung sebesar 21,068 dan F Tabel untuk df = N – 2 = 42 – 2 = 
40, ditemukan F Tabel = 2,45 maka F hitung, yaitu 21,068 > 2,45 dari (F Tabel), 
maka hubungan linier di antara Variabel di atas signifikan pada tingkat kepercayaan 
95%.  Model regresi di atas menunjukkan adanya hubungan linier antara orientasi 
wirausaha dan orientasi pasar terhadap kinerja perusahaan UMKM. 
  
Model Summaryb
.721a .519 .495 5.129 1.353
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Durbin-
Watson
Predictors: (Constant), Orientasi Pasar, Orientasi Wirausahaa. 
Dependent Variable: Kinerja Unit UMKMb. 
ANOVAb
1108.315 2 554.158 21.068 .000a
1025.804 39 26.303
2134.119 41
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Orientasi Pasar, Orientasi Wirausahaa. 
Dependent Variable: Kinerja Unit UMKMb. 
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Tabel 4.6 Pengaruh Variabel orientasi wirausaha dan orientasi pasar terhadap 
kinerja perusahaan UMKM 
 
Sumber: Data diolah, Lampiran B hal. 15 
Besarnya pengaruh Variabel orientasi wirausaha terhadap kinerja unit UMKM 
secara parsial adalah sebesar 43,6% ditunjukkan dengan nilai koefisien Beta 
standardized coefficients.  Tingkat signifikansi Variabel orientasi wirausaha 
terhadap kinerja unit UMKM, menggunakan uji t, taraf signifikansi 5% maka df = N – 
2 =    42 – 2 = 40, t Tabel sebesar 1,684. Besarnya t hitung adalah 2,757 > 1,684 
dari (t Tabel) atau signifikan menggunakan p = 0,009 < 0,05.  Hubungan antara 
orientasi wirausaha terhadap kinerja unit UMKM dibuktikan mempunyai hubungan 
yang linier. Pada penghitungan Variabel orientasi pasar terhadap kinerja unit 
UMKM, ditunjukkan dengan besarnya t hitung  adalah 2,158 > 1,684 dari (t Tabel) 
atau signifikan p = 0,037 < 0,05. Pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja unit 
UMKM adalah sebesar 34,2%. Hubungan antara orientasi pasar terhadap kinerja 
unit UMKM juga dapat dibuktikan mempunyai hubungan yang linier. 
Proposisi di atas oleh peneliti diterjemahkan ke dalam sebuah koefisien jalur 
Variabel orientasi wirausaha (X1) dan orientasi pasar (X2), berdasarkan hasil 
perhitungan di atas dapat disusun matriks koefisien jalur sebagai berikut: 
 ቀఘ௒௑ଵఘ௒௑2ቁ=ቀ
଴,ସଷ଺
଴,ଷସଶቁ …….. (1) 
Dari output model summary terlihat kalau r square (koefisien determinasi) adalah 
sebesar 0,519, untuk menentukan koefisien jalur Variabel lain atau residu (factor di 
luar orientasi wirausaha dan orientasi pasar), Є atau model ρYЄ, diperoleh dengan 
menghitung: 
   ρYЄ  =  ඥሺ1 െ 0,519ሻ ……. (2) 
atau Є = 0,694 
 
2. Analisis Korelasi 
Hubungan antara orientasi wirausaha, orientasi pasar dan kinerja unit 
UMKM, diperoleh dari hasil perhitungan hubungan (korelasi) antara orientasi 
Coefficientsa
-2.360 11.549 -.204 .839
.683 .248 .436 2.757 .009
.188 .087 .342 2.158 .037
(Constant)
Orientasi Wirausaha
Orientasi Pasar
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: Kinerja Unit UMKMa. 
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wirausaha dengan orientasi pasar, yaitu sebesar 0,713 yang berarti hubungan 
sangat erat dan searah dengan tingkat signifikansi 1%. 
Tabel 4.7 Hubungan Variabel orientasi wirausaha, orientasi pasar dan kinerja unit 
UMKM. 
 
Sumber: Data diolah, Lampiran B hal. 15 
Proposisi di atas oleh peneliti diterjemahkan ke dalam sebuah koefisien jalur 
Variabel orientasi wirausaha (X1) dan orientasi pasar (X2)  diagram jalur sebagai 
berikut: 
 
Gambar 4.1 Hubungan Struktural antara Orientasi Wirausaha, Orientasi Pasar dan 
Kinerja unit UMKM 
 
Pada gambar di atas menyatakan bahwa diagram jalur hanya terdiri dari 
sebuah substruktur yang juga merupakan struktur lengkapnya, berisi dua buah 
Variabel eksogen; orientasi wirausaha (X1) dan orientasi pasar (X2) dengan sebuah 
Variabel endogen, yaitu kinerja unit UMKM (Y). persamaan structural untuk diagram 
jalur di atas adalah: 
Y = 0,436X1 +  0,342X2 + 0,694   …….. (3) 
Proposisi model yang diperoleh telah dapat diterima berdasarkan pengujian, 
secara statistic koefisien jalur dari Variabel orientasi wirausaha terhadap kinerja unit 
UMKM dengan orientasi pasar terhadap kinerja unit UMKM dapat bermakna. 
0,713 
0,342 
0,436 
Є = 0,694 
Kinerja Unit UMKM 
Y 
Orientasi Pasar 
(X2) 
Orientasi Wirausaha 
(X1) 
Correlations
1 .713** .680**
.000 .000
42 42 42
.713** 1 .652**
.000 .000
42 42 42
.680** .652** 1
.000 .000
42 42 42
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Orientasi Wirausaha
Orientasi Pasar
Kinerja Unit UMKM
Orientasi
Wirausaha
Orientasi
Pasar
Kinerja Unit
UMKM
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
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Penjelasan ini memberikan indikasi bahwa yang mempengaruhi kinerja unit UMKM 
terbukti, bahwa orientasi wirausaha lebih besar pengaruhnya dengan nilai koefisien 
0,436 dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 27,57% (Tabel 4.6) dibandingkan 
orientasi pasar dengan koefisien 0,342 dibuktikan dengan nilai Tabel t hitung 
sebesar 21,58% (Tabel 4.6). 
Besarnya pengaruh proporsional dari masing-masing Variabel eksogen, 
untuk membuktikan besarnya nilai pengaruh Variabel orientasi wirausaha dan 
orientaasi pasar secara parsial, ditemukan melalui penghitungan koefisien berikut: 
Pengaruh dari Variabel orientasi wirausaha: 
a. Besarnya nilai pengaruh langsung dari Variabel orientasi wirausaha secara 
parsial terhadap kinerja unit UMKM, ditunjukkan melalui nilai koefisien Beta 
(Standardized Coefficient) dikwadratkan dari orientasi wirausaha terhadap kinerja 
unit UMKM (ρYX1)2 ; maka besarnya pengaruh langsung tersebut adalah 0,4362 
atau sebesar 0,190 atau 19%. 
b. Besarnya nilai Variabel yang mempengaruhi kinerja unit UMKM dengan melalui 
hubungan korelatif antara orientasi wirausaha dan orientasi pasar, nilai  (rX1X2) 
dikalikan dengan nilai koefisen Beta kedua Variabel eksogen (ρYX1 dan ρYX2) 
maka diperoleh hasil dengan perhitungan: 0,436 x 0,713 x 0,342 adalah 0,106 
atau 10,6%. 
c. Besarnya nilai pengaruh total dari Variabel orientasi wirausaha melalui Variabel 
orientasi pasar terhadap kinerja unit UMKM dengan, diperoleh dari penambahan 
antara besarnya nilai pengaruh langsung orientasi wirausaha terhadap kinerja 
unit UMKM dengan besarnya pengaruh terhadap kinerja unit UMKM melalui 
hubungan korelatif (rX1X2), yaitu: 0,190 + 0,106 = 0,296 atau 29,6%. 
Pengaruh dari Variabel orientasi pasar: 
a. Besarnya nilai pengaruh Variabel orientasi pasar, secara parsial ditunjukkan 
melalui nilai koefisien Beta kwadrat antara orientasi pasar terhadap kinerja unit 
UMKM (ρYX2)2 ; maka diperoleh hasil dari perhitungan: 0,3422 adalah sebesar 
0,117 atau 11,7%. 
b. Besarnya nilai Variabel yang mempengaruhi kinerja unit UMKM melalui 
hubungan korelatif antara orientasi wirausaha dan orientasi pasar (rX1X2) 
dikalikan dengan nilai koefisen Beta dua Variabel eksogen (ρYX1 dan ρYX2) 
maka diperoleh hasil dengan perhitungan: 0,436 x 0,713 x 0,342 adalah 0,106 
atau 10,6%. 
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c. Besarnya nilai pengaruh Variabel orientasi pasar dengan melalui Variabel 
orientasi wirausaha terhadap kinerja unit UMKM, diperoleh dari penambahan 
antara besarnya pengaruh langsung orientasi pasar terhadap kinerja unit UMKM 
dengan besarnya pengaruh terhadap kinerja unit UMKM melalui hubungan 
korelatif (rX1X2), yaitu: 0,117 + 0,106 = 0,223 atau 22,3%. 
 
Sedangkan untuk membuktikan kembali besarnya pengaruh kedua Variabel 
eksogen, yaitu orientasi wirausaha dan orientasi pasar secara bersama-sama 
(simultan) adalah dengan menambahkan dari besarnya pengaruh total Variabel 
orientasi wirausaha secara parsial dan Variabel orientasi pasar secara parsial, 
yaitu: 29,6% + 22,3% = 51,9%, nilai perhitungan tersebut membuktikan besarnya 
koefisien determinasi (r2) sebesar 0,519 pada perhitungan SPSS 13. 
 
E. Uji Hipotesis 
Hasil pengujian hipotesis mendapati bahwa dari hasil uji data dengan regresi 
berganda dan korelasi serta analisis jalur menunjukkan bahwa Variabel bebas 
bersifat eksogen, yaitu orientasi wirausaha dan orientasi pasar serta Variabel terikat 
bersifat endogen, yaitu kinerja unit UMKM memberikan hasil dapat diterimanya 
seluruh hipotesis. Hubungan linier ketiga Variabel dalam pengujian regresi memiliki 
tingkat korelasi yang sangat kuat (r) 0,721. Orientasi wirausaha dan orientasi pasar 
dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap kinerja unit UMKM dengan koefisien 
determinasi (r2) sebesar 0,519.  
Hasil pengujian hipotesis secara keseluruhan mendapati bahwa: 
H1 : Hubungan yang positif dan signifikan antara orientasi wirausaha dan orientasi 
pasar pada unit Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Berdasarkan hasil regresi 
linier dan korelasi dibuktikan bahwa hubungan antara Variabel orientasi 
wirausaha terhadap kinerja unit UMKM adalah positif dan signifikan 
berdasarkan p = 0,009 < 0,05. Demikian juga hubungan antara Variabel 
orientasi pasar terhadap kinerja unit UMKM adalah positif dan signifikan 
berdasarkan p = 0,037 < 0,05. 
H2 : Orientasi wirausaha dan orientasi pasar ekspor berpengaruh positif dan 
signifikan, secara parsial maupun bersama-sama (simultan) terhadap kinerja unit 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Berdasarkan analisis jalur, kekuatan 
pengaruh parsial orientasi wirausaha terhadap kinerja unit UMKM adalah positif 
sebesar 19%. Sedangkan pengaruh parsial orientasi pasar terhadap kinerja 
Edited with the trial version of 
Foxit Advanced PDF Editor
To remove this notice, visit:
www.foxitsoftware.com/shopping
38
unit UMKM adalah positif sebesar 11,7%. Kekuatan pengaruh kedua 
Variabel, yaitu orientasi wirausaha dan orientasi pasar secara bersama-
sama (simultan) terhadap kinerja unit UMKM adalah sebesar 51,9% nilai 
tersebut adalah sama dengan nilai koefisien determinasi. 
H3 : Orientasi wirausaha lebih besar pengaruhnya dibandingkan orientasi pasar 
terhadap kinerja unit Usaha Mikro Kecil Menengah. Untuk menentukan besarnya 
pengaruh atas kedua Variabel dibuktikan dalam Standardized Coefficients 
(Beta), orientasi wirausaha memiliki nilai koefisien lebih besar dibandingkan 
dengan nilai koefisien orientasi pasar, yaitu 0,436 > 0,342. Besarnya tingkat 
pengaruh dari orientasi wirausaha secara langsung terhadap kinerja unit UMKM 
adalah sebesar 19% bilamana ditambah dengan hubungan dengan orientasi 
pasar akan meningkat menjadi 29,4%. Sedangkan besarnya pengaruh dari 
orientasi pasar secara langsung terhadap kinerja unit UMKM adalah sebesar 
11,7% dan bilamana melalui orientasi wirausaha besarnya tingkat pengaruhnya 
menjadi 22,3%.   
 
F. Analisis Kekuatan Hubungan Pada Kinerja UMKM Ekportir 
Salah satu upaya pemerintah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 
adalah dengan meningkatkan secara bertahap ekspor nonmigas. Pernyataan 
tersebut seharusnya menjadi signal positif bagi para pelaku bisnis khususnya 
UMKM yang selama ini bergerak di bidang perdagangan ekspor maupun bagi 
mereka yang baru memulai usahanya di bidang ekspor. Komitmen pemerintah yang 
tinggi harus menjadi peluang sekaligus tantangan bagi para pelaku ekspor di 
Indonesia untuk mendorong peningkatan pemasaran produknya ke pasar global, 
termasuk di dalamnya pelaku bisnis dari kelompok UMKM. 
Bagi UMKM yang tersebar di seluruh pelosok tanah air dan melakukan 
kegiatan di berbagai sektor dan bidang usaha, peluang untuk memanfaatkan tentu 
diupayakan dan sangat mungkin untuk dikembangkan mengingat jumlah UMKM 
yang sangat besar. Tantangan dan peluang yang mampu ditangkap oleh para 
pelaku perusahaan UMKM dengan mempertinggi orientasi wirausaha dan orientasi 
pasar sangatlah realistik. Ketika AS, Eropa dan Jepang mengalami krisis dan 
resesi, sudah saatnya menggarap pasar lain yang tergolong naik daun (emerging 
markets), seperti Timur Tengah. UEA sebagai pusat jasa dan ekonomi hubungan di 
Timur Tengah masih prospektif sebagai tujuan ekspor dan sumber investasi yang 
potensial. Komoditas utama Indonesia ke UEA meliputi tekstil dan produk tekstil 
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(TPT), perhiasan, elektronik, kayu lapis, mobil, barang dari kertas, karet/ban, besi 
baja, alas kaki, kakao dan furniture. 
Dari sisi ekspor, secara keseluruhan share ekspor UMKM seharusnya 
mengalami pertumbuhan setiap tahun, peningkatan kualitas administratif dan 
manajemen. Kelemahan ekspor UMKM yang dirasakan terutama pada kemampuan 
memasuki pasar ekspor dengan produk-produk yang beragam. Pengenalan pasar 
ekspor, keragaman produk dan kemampuan mengakses pasar luar negeri 
merupakan tantangan tersendiri bagi UMKM. Membaiknya kinerja ekspor UMKM 
Indonesia digambarkan oleh Tambunan dalam infokop no: 23 th. 2003 dengan nilai 
ekspor dari UMKM mengalami pertumbuhan rata-rata sekitar 8% setiap tahun. 
 Pandangan para pimpinan UMKM terhadap orientasi pasar khususnya 
pasar ekspor, terlepas dari aspek teknologi, pendanaan dan kemampuan 
menyesuaikan dengan permintaan pasar, kemampuan para pengusaha UMKM 
dapat dicapai dengan menemukan celah-celah pasar yang masih terbuka dan 
menyesuaikan biaya produksi dan kualitas terhadap permintaan pasar. Aspek 
lainnya, orientasi pasar merupakan refleksi dari peningkatan peran produk UMKM 
yang kebanyakan secara tidak langsung dilakukan melalui system subcontracting 
dengan perantara-perantara komersial seperti perusahaan eksportir atau 
perdagangan. Disamping itu kinerja ekspor UMKM di Indonesia juga ditentukan 
oleh perkembangan atau kondisi pasar yang dilayani, apakah memproduksi dan 
mengekspor produk-produk yang pasar luar negerinya sedang berkembang pesat, 
atau sedang stagnasi (permintaan dunia menurun) dan atau produk-produk yang 
diproduksi mengalami penurunan daya saing atau mempunyai prospek yang bagus.  
Dalam mencapai kinerja ekspor bagi UMKM, kendala yang dihadapi UMKM 
khususnya mengenai keragaman (diversifikasi) produk yang selama ini dialami 
untuk menerobos pasar global. Sebagian berhasil diatasi karena mengalirnya 
berbagai macam produk impor ke Indonesia, kemudahan UMKM memperoleh 
akses informasi produk, meningkatnya inovasi UMKM dalam mengembangkan 
desain, kualitas dan jenis produk ekspor. Demikian juga kenyataan para 
professional mantan PHK dari perusahaan besar yang beralih menjadi entrepreneur 
UMKM. Sekalipun demikian, kemampuan UMKM dalam mendiversifikasikan 
produknya relative masih terbilang lambat dan tertinggal dibanding kemajuan 
sebagian UMKM di kawasan Asean, sementara produk yang dikembangkan pada 
umumnya berbasis teknologi sederhana dengan lebih mengutamakan padat karya. 
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Pada hakekatnya kinerja UMKM dapat ditingkatkan terutama dengan 
memperhatikan masih besarnya pangsa pasar ekspor yang selama ini dipasok 
kelompok usaha besar dan belum optimal kapasitas UMKM dalam pemasaran 
ekspor. Optimalisasi kemampuan UMKM dalam melakukan ekspor perlu didukung 
dengan peningkatan sumberdaya dan pengembangan manajemen UMKM agar 
mampu beradaptasi dengan lingkungan global. Selain itu mendorong UMKM untuk 
meningkatkan kemampuannya dalam melakukan ekspor sendiri secara langsung 
yang ternyata banyak memberikan nilai tambah bagi UMKM yang bersangkutan 
seperti; pengalaman komunikasi langsung dengan buyers, memahami prosedur 
ekspor, pengetahuan pasar, peningkatan pendapatan UMKM dari harga penjualan 
produknya yang lebih besar ketimbang ekspor melalui pihak ketiga (perantara) di 
dalam negeri. 
Sekalipun gambaran mengenai peluang ekspor Indonesia di atas 
memberikan tanda-tanda membaik, namun masih perlu mencermati beberapa 
hambatan yang dialami UMKM dalam mengakses pasar global ke depan. Prospek 
dan kinerja UMKM dalam pasar luar negeri (ekspor), kaitannya dengan orientasi 
wirausaha (entrepreneur) dan orientasi pasar, beberapa hambatan ekspor UMKM, 
antara lain: 
1. Globalisasi perdagangan menuntut semakin tingginya respon pelaku bisnis 
terhadap perubahan pasar dan perilaku konsumen khususnya. Kecepatan 
perubahan permintaan pasar dan selera konsumen menuntut produk yang 
ditawarkan harus inovatif, beragam dan siklus produk menjadi relative lebih 
pendek. Kemampuan mengakses pasar global, mengadopsi inovasi produk atau 
bahkan mengkreasi inovasi produk yang sesuai kebutuhan pasar, merupakan 
sederetan kelemahan yang dimiliki UMKM pada umumnya. 
2. Pada umumnya UMKM dalam memproduksi barang dan jasanya hanya 
terkonsentrasi pada sejumlah produk atau jasa yang secara tradisional telah 
ditangani kelompok pelaku bisnis tertentu dan pada pasar tertentu saja. Oleh 
karenanya kurang mendorong diversifikasi produk atau jasa UMKM baik desain, 
bentuk maupun fungsi produk yang dihasilkan. Rendahnya tingkat diversifikasi 
UMKM, memberi kesan bahwa UMKM hanya berspesialisasi pada produk/jasa 
tradisional yang memiliki keunggulan komparatif seperti pakaian jadi dan 
beberapa produk tekstil lainnya, barang-barang jadi dari kulit seperti alas kaki 
dan dari kayu, termasuk meubel dan barang kerajinan. 
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3. Rendahnya aksesibilitas terhadap sumberdaya produktif, terutama yang 
berkaitan dengan pembiayaan, informasi, promosi, teknologi dan jaringan bisnis 
produk ekspor. 
 
Pengembangan UMKM yang diarahkan pada supply driver strategy 
sebaiknya diarahkan pada pengembangan program UMKM yang berorientasi 
pasar, dan didasarkan atas pertimbangan efisiensi dan kebutuhan riel UMKM, yaitu 
orientasi pasar (market oriented) dan program-program yang menciptakan 
kebutuhan pasarnya (demand driven programs).  
Para pengusaha dan pimpinan UMKM dalam melakukan pembentukan 
aliansi strategis antara UMKM dengan usaha-usaha asing. Aliansi ini membentuk 
mekanisme yang paling penting dan efektif untuk alih informasi bisnis, teknologi, 
kemampuan manajerial serta organisatoris, serta akses ke pasar ekspor bagi 
UMKM daripada bantuan yang diberikan oleh instansi pemerintah. Dalam aliansi ini 
UMKM ataupun usaha asing dan perusahaan dalam negeri melakukan kerjasama 
yang didasarkan atas kemauan dan kepentingan bersama. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Bagi pemilik atau pimpinan unit Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
kekuatan hubungan sikap kecenderungan dalam orientasi wirausaha dan sikap 
kecenderungan untuk berorientasi pasar, dalam keputusan yang dilakukan pengusaha 
UMKM yang mempengaruhi kinerja dalam bentuk penjualan maupun financial 
perusahaan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kecenderungan sikap untuk melakukan tindakan atau keputusan yang berorientasi 
wirausaha dan berorientasi pasar berpengaruh searah dan signifikan dalam 
mencapai kinerja perusahaan UMKM eksportir secara lebih baik, berdasarkan 
probabilitas, p = 0,009 < 0,05.  
2. Kekuatan pengaruh dari sikap yang berorientasi wirausaha dalam mencapai kinerja 
perusahaan UMKM secara parsial bila factor lain tetap adalah sebesar 19%. 
Sedangkan kinerja perusahaan UMKM akan dipengaruhi oleh kekuatan dari sikap 
atau keputusan yang berorientasi pasar secara parsial adalah sebesar 11,7%. 
Bilamana kedua unsur kekuatan dari sikap maupun tindakan pimpinan perusahaan 
UMKM meningkat serentak sebesar 1% maka meningkat searah dengan 
peningkatan kinerja perusahaan UMKM eksportir sebesar 51,9%. 
3. Sikap dan keputusan pimpinan perusahaan UMKM dalam dua sisi pandangan 
untuk berorientasi wirausaha memberikan kontribusi meningkatkan kinerja 
perusahaan UMKM eksportir yang lebih tinggi dibandingkan kecenderungan untuk 
berorientasi pasar ekspor, berdasarkan hasil statistic Standardized Coefficients 
beta variabel orientasi wirausaha sebesar 0,436 > 0,342 Standardized Coefficients 
beta variabel orientasi pasar, demikian pulan dengan nilai t hitung untuk variabel 
orientasi wirausaha 27,57% > 21,58% nilai t hitung untuk variabel orientasi pasar. 
 
B. Saran-Saran 
1. Secara umum hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi wirausaha dan 
orientasi pasar berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan UMKM. 
Setiap keputusan yang diambil oleh pimpinan atau pengusaha perusahaan 
UMKM mencerminkan sikap rasional untuk meningkatkan kinerja perusahaan, 
khususnya dalam ekspor. Untuk meningkatkan kinerjanya maka diperlukan 
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berbagai inovasi, informasi sebanyak-banyaknya tentang produk dan mencari 
terobosan baru di pasar global. 
2. Secara empiris orientasi wirausaha dan orientasi pasar secara bersama-sama 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja perusahaan UMKM. Oleh 
karenanya perusahaan yang ingin meningkatkan kinerjanya hendaknya 
memperhatikan variabel orientasi wirausaha. Beberapa hal dalam dimensi 
wirausaha yang telah diujikan dalam pembahasan, sikap yang mencerminkan 
tindakan mengambil keputusan manajemen bagi pimpinan dan pengusaha 
UMKM untuk memiliki kecenderungan seperti keberanian dalam mengambil 
risiko yang wajar, menyerap sebanyak-banyaknya informasi tentang produk, 
serta mencari peluang ekspor. 
3. Selain orientasi wirausaha, untuk meningkatkan kinerja perusahaan UMKM 
hendaknya memperhatikan orientasi pasar. Dengan menekankan prioritas 
orientasi pasar yang tinggi, diharapkan perusahaan UMKM mampu untuk 
memperhatikan kepuasan pelanggan dengan produk yang lebih bernilai yang 
tentunya akan meningkatkan kinerja perusahaan UMKM. 
 
C. Usulan Penelitian Lanjutan 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi para peneliti 
selanjutnya dalam menjelaskan pola hubungan antara variabel orientasi 
wirausaha, variabel orientasi pasar dan variabel kinerja perusahaan UMKM. 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang dapat 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan UMKM, misalnya dampak 
menurunnya nilai tukar mata uang, orientasi pesaing, budaya perusahaan 
(corporate culture) yang mempengaruhi kinerja perusahaan. 
2. Responden penelitian tidak dibatasi hanya oleh pemilik atau pimpinan 
perusahaan UMKM saja, sikap dan pandangan karyawan perusahaan UMKM 
memberikan gambaran upaya perusahaan untuk mencapai tujuan-tujuannya. 
3. Hasil penelitian ini memiliki keterbatasan karena dalam melakukan pengukuran 
kinerja perusahaan UMKM menggunakan indicator persepsi responden dan 
belum mengacu pada pendekatan balanced scorecard yang menggunakan data 
riil dari laporan keuangan perusahaan. Diharapkan penelitian selanjutnya untuk 
mempergunakan balance scorecard dalam menentukan indicator kinerja 
perusahaan UMKM agar hasilnya lebih mendekati realitas yang sebenarnya. 
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LAMPIRAN A: Lembaran kuesener penelitian 
 
LEMBARAN KUESIONER 
 
INFORMASI UMUM USAHA KECIL MENENGAH (UMKM): 
1. Nama Perusahaan : …………………………………………………………... 
2. Alamat Perusahaan : …………………………………………………………... 
3. Jenis Produk/Jasa : …………………………………………………………... 
4. Nama Departemen : …………………………………………………………... 
5. Nama Bagian : …………………………………………………………... 
6. Jabatan : …………………………………………………………... 
7. Umur : ………… Tahun 
8. Jenis Kelamin : (1) Laki-Laki (2) Wanita 
9. Jenjang Pendidikan 
Tertinggi : (1) D3 
(2) 
S1 
(3) 
S2 (4) S3 (5) Lain-lain ……… 
10. Lama Bekerja : ………  Tahun 
 
PETUNJUK: 
• Bacalah masing-masing item pertanyaan dalam kolom Daftar Pertanyaan di 
bawah ini dengan seksama. 
• Pilihlah salah satu jawaban dengan memberikan tanda silang (X) pada kolom 
jawaban yang tersedia sesuai dengan yang ada pada perusahaan. 
 
Jawaban:  STS  (1) = Sangat Tidak Setuju 
  TS (2) = Tidak Setuju 
  ATS (3) = Agak Tidak Setuju 
  N (4) = Netral 
  AS (5) = Agak Setuju 
  S (6) = Setuju 
  SS (7) = Sangat Setuju 
 
 
 
TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASI DAN BANTUANNYA DALAM MENGISI 
KUESENER INI  
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VARIABEL PENELITIAN DAN PENGUKURANNYA 
 
1. Orientasi Wirausaha 
a. Kemampuan berinovasi (Innovativeness) 
 
No. Daftar Pertanyaan (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1. Perusahaan (unit UMKM) menilai 
cara pemecahan masalah yang baru 
lebih baik daripada cara pemecahan 
masalah yang dilakukan secara 
konvensional. 
       
2. Top Management (pemilik/pimpinan 
unit UMKM) mendorong 
pengembangan strategi pemasaran 
yang inovatif, mengetahui kondisi 
lingkungan dengan baik sehingga 
hanya sebagian kecil strategi 
pemasaran yang gagal. 
       
 
b. Keberanian mengambil risiko (Risk Taking) 
 
No. Daftar Pertanyaan (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
3. Manajemen UMKM lebih serius 
dalam mengurangi risiko 
dibandingkan dengan inisiatif untuk 
melakukan perubahan dalam 
perusahaan. 
       
4. Top Management (pemilik/pimpinan 
unit UMKM) lebih suka menjalankan 
usaha yang aman atau risikonya 
kecil. 
       
5. Top Management (pemilik/pimpinan 
unit UMKM)  lebih suka 
mengimplementasikan rencana yang 
dipastikan akan berhasil. 
       
 
c. Kemampuan mengambil inisiatif (Proactiveness) 
 
No. Daftar Pertanyaan (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
6. Perubahan kondisi pasar akan 
mendorong perusahaan (unit 
UMKM) untuk mencari peluang 
positif bagi perusahaan. 
       
7. Anggota unit bisnis (masing-masing 
bagian) lebih suka membicarakan 
peluang daripada membicarakan 
masalah yang dihadapi). 
       
8. Perusahaan (unit UMKM) secara 
konsisten mencari peluang yang 
berhubungan dengan usaha 
perusahaan saat ini. 
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No. Daftar Pertanyaan (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
9. Perusahaan (unit UMKM) biasanya 
menjadi pelopor dalam 
memperkenalkan produk baru dan 
merek baru di pasar. 
       
10. Untuk meningkatkan penjualan dan 
pangsa pasar, perusahaan (unit 
UMKM) secara terus menerus 
mencari perusahaan lain yang 
mungkin diakuisisi. 
       
11. Para pesaing secara umum (lebih 
proaktif) mendahului keputusan 
perusahaan (unit UMKM) kami 
dengan memperbesar kapasistas 
operasi/produksi mereka 
       
 
2. Orientasi Pasar Ekspor (direct exporter) 
a. Intelligence Generation 
 
No. Daftar Pertanyaan (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
12. Dalam unit bisnis/bagian, kami 
bertemu klien sekurang-kurangnya 
setahun sekali untuk menentukan 
produk atau jasa seperti apa yang 
mereka butuhkan di masa datang. 
       
13. Karyawan dari bagian 
operasi/produksi berinteraksi secara 
langsung dengan pihak klien agar 
dapat melayani mereka dengan lebih 
baik. 
       
14. Dalam bisnis ini, kami melakukan 
banyak riset pasar inhouse (dengan 
data sekunder). 
       
15. Perusahaan (unit UMKM) kami 
lambat dalam 
mendeteksi/mengetahui perubahan 
preferensi konsumen. 
       
16. Perusahaan (unit UMKM) melakukan 
pertemuan dengan klien sekurang-
kurangnya sekali setahun untuk 
menilai kualitas produk dan jasa 
perusahaan. 
       
17. Kami sering berbincang-bincang atau 
melakukan survey terhadap mereka 
yang dapat mempengaruhi 
pembelian klien. 
       
18. Kami mengumpulkan informasi 
industry secara informal (misalnya; 
makan siang dengan teman dari 
perusahaan dalam satu industry, 
berbincang dengan partner dagang, 
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No. Daftar Pertanyaan (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
klien dan sebagainya).
19. Dalam unit bisnis kami, intelegensi 
terhadap pesaing dilaksanakan 
secara independen oleh beberapa 
departemen/bagian 
       
20. Kami lambat mengetahui/mendeteksi 
pergeseran fundamental dalam 
industry (seperti; kompetisi, 
teknologi, regulasi dan sebagainya). 
       
21. Kami secara periodic meninjau 
perubahan yang terjadi dalam 
lingkungan bisnis (seperti; peraturan) 
pada klien/pelanggan. 
       
 
b. Intelligence Dessimination 
 
No. Daftar Pertanyaan (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
22. Banyak pembicaraan informal dalam 
unit bisnis terkait dengan taktik dan 
strategi pesaing perusahaan. 
       
23. Pertemuan antar departemen/bagian 
dilakukan minimal sekali dalam 4 
bulan untuk membicarakan trend dan 
perkembangan pasar. 
       
24. Karyawan pemasaran dalam bisnis 
kami mendiskusikan kebutuhan klien 
di masa mendatang dengan 
departemen/bagian lain. 
       
25. Unit bisnis kami secara periodic 
mengedarkan dokumen (misalnya; 
laporan, bulletin) untuk memberikan 
informasi mengenai klien kami. 
       
26. Peristiwa penting yang terjadi pada 
klien utama atau pasar, akan segera 
diketahui oleh semua unit bisnis 
(bagian) dalam jangka pendek. 
       
27. Data kepuasan konsumen 
diserbarluaskan pada semua level 
dalam unit bisnis secara periodic. 
       
28. Ada komunikasi minimal yang 
dilakukan antara bagian pemasaran 
dengan bagian produksi/operasi 
mengenai perkembangan pasar. 
       
29. Ketika satu bagian/departemen 
mendapatkan informasi penting 
mengenai pesaing, maka bagian 
tersebut lamban dalam 
meneruskan/mengirimkan informasi 
tersebut kepada departemen/bagian 
lain. 
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c. Responsiveness 
 
No. Daftar Pertanyaan (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
30. Perusahaan (unit UMKM) 
memutuskan untuk selalu merespon 
perubahan harga produk/jasa yang 
ditawarkan pesaing. 
       
31. Prinsip-prinsip segmentasi pasar 
mengarahkan usaha pengembangan 
produk dalam unit bisnis ini. 
       
32. Untuk alasan tertentu, perusahaan 
cenderung mengabaikan perubahan-
perubahan produk/jasa yang 
dibutuhkan oleh klien. 
       
33. Perusahaan (unit UMKM) secara 
periodic meninjau upaya 
pengembangan produk untuk 
meyakinkan bahwa produk dan jasa 
yang ditawarkan sejalan dengan apa 
yang diinginkan klien. 
       
34. Perencanaan bisnis kami lebih 
banyak didasarkan oleh kemajuan 
teknologi daripada riset pasar. 
       
35. Beberapa departemen bersama-
sama secara periodic menyusun 
rencana untuk merespon perubahan 
yang terjadi dalam ruang lingkup 
bisnis perusahaan. 
       
36. Lini produk yang dijual oleh 
perusahaan (unit UMKM) lebih 
tergantung pada kepentingan 
(politik) internal daripada riset 
pemasaran yang riil. 
       
37. Jika pesaing melakukan promosi 
intensif yang ditunjukan pada 
pelanggan perusahaan (unit UMKM), 
maka kami akan merespon dengan 
segera. 
       
38. Aktivitas bagian yang berbeda-beda 
dalam unit bisnis perusahaan 
(UMKM) ini dapat dikoordinasikan 
dengan baik. 
       
39. Complain klien kurang didengarkan 
dalam unit bisnis kami. 
       
40. Jika kami mengusulkan rencana 
pemasaran menyeluruh, maka kami 
tidak dapat menerapkannya segera. 
       
41. Kami dengan cepat menanggapi 
perubahan signifikan struktur harga 
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No. Daftar Pertanyaan (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
produk pesaing perusahaan.
42. Bila kami mengetahui klien tidak 
puas dengan kualitas pelayanan 
perusahaan, maka kami akan 
memperbaiki secepatnya. 
 
       
43. Bila kami mengetahui klien 
menginginkan ada perubahan 
produk/jasa, maka semua 
departemen/bagian yang terlibat 
akan berusaha untuk memenuhi 
keinginan klien. 
       
 
3. Kinerja Perusahaan (unit UMKM) 
 
No. Daftar Pertanyaan (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
44. Perusahaan (unit UMKM) puas 
dengan pertumbuhan nilai penjualan 
(billing) yang dicapai. 
       
45. Penjualan (billing) perusahaan (unit 
UMKM) lebih besar dibanding rata-
rata pesaing. 
       
46. Perusahaan (unit UMKM) puas 
dengan pertumbuhan 
marketsharenya. 
       
47. Posisi marketshare perusahaan (unit 
UMKM) lebih kuat dibandingkan 
rata-rata pesaing. 
       
48. Perusahaan (unit UMKM) cukup 
puas dengan % Net Profit After Tax 
(keuntungan setelah pajak) yang 
dicapai. 
       
49. Besarnya % Net Profit After Tax 
(keuntungan setelah pajak) lebih 
tinggi dibandingkan rata-rata 
perusahaan pesaing. 
       
50. Perusahaan (unit UMKM) merasa 
puas dengan Return On Investment 
(ROI) yang dicapai. 
       
51. Posisi Return On Investment (ROI) 
perusahaan (unit UMKM) lebih tinggi 
dibandingkan rata-rata pesaing. 
       
52. Perusahaan (unit UMKM) merasa 
puas dengan Return On Sales yang 
dicapai. 
       
53. Return On Sales perusahaan (unit 
UMKM) lebih baik dibandingkan 
rata-rata pesaing. 
       
54. Posisi likuiditas perusahaan (unit 
UMKM) memuaskan  
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55. Posisi likuiditas perusahaan (unit 
UMKM) lebih baik dibandingkan 
rata-rata pesaing. 
       
 
Responden berdasarkan karakteristik UMKM: 
 
Berikan tanda silang pada kotak jawaban: 
 
Variabel Pertanyaan (1) (2) (3) 
1. Domisili UMKM Jakarta  Bogor 
Depok, 
Tangerang, 
Bekasi 
 
2. Jenis Kelamin Pemilik 
Usaha Laki-Laki  Perempuan -  
3. Umur Usaha Kurang dari 5 Tahun   5 – 10 Tahun 
Lebih dari 10 
Tahun  
4. Jumlah Tenaga Kerja 2 – 4 Orang  5 – 19 Orang Lebih dari 20 Orang  
5. Investasi/ Total Aset Kurang dari Rp. 50 Juta  
Rp. 50 Juta – 
Rp. 500 Juta 
Rp. 500 Juta - 
10 Milyar  
6. Nilai Penjualan/sales 
rata-rata 3 tahun terakhir 
Kurang dari 
Rp.300 Juta  
Rp. 300 Juta 
– Rp. 2,5 
Milyar 
Rp. 2,5 Milyar – 
Rp. 50 Milyar   
7. Pertumbuhan rata-rata 3 
tahun terakhir 
Naik antara 
0% – 10%  
Naik antara 
10% – 20% 
Naik Lebih dari 
20%  
8. Jaringan Pembeli Asing 
(Importir) Kuat  Lemah Tidak Ada  
9. Jaringan Bahan Baku Kuat  Lemah Tidak Ada  
10. Promosi Aktif  Tidak Aktif   
11. Media Promosi Pameran  Brosur Tidak Ada  
 
Terima Kasih 
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LAMPIRAN B: Hasil-hasil pengolahan data 
 
1. Uji Reabilitas dan Validitas Variabel Orientasi Wirausaha (1) 
 
 Case Processing Summary 
 
  N % 
Cases Valid 42 100.0
Excluded(
a) 0 .0
Total 42 100.0
a  Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 Reliability Statistics 
 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.779 11 
 
 Item-Total Statistics 
 
  
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X1.1 60.83 18.874 .468 .760
X1.2 61.10 17.405 .539 .749
X1.3 60.98 19.243 .298 .777
X1.4 61.21 17.782 .543 .749
X1.5 61.21 18.026 .448 .760
X1.6 61.29 16.941 .538 .749
X1.7 61.00 18.927 .409 .765
X1.8 61.12 19.034 .295 .779
X1.9 61.21 17.490 .534 .750
X1.10 60.98 19.731 .310 .774
X1.11 60.98 18.804 .369 .769
 
 Scale Statistics 
 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
67.19 21.768 4.666 11
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2. Uji Reabilitas dan Validitas Variabel Orientasi Wirausaha (2) 
 
 Case Processing Summary 
 
  N % 
Cases Valid 42 100.0
Excluded(
a) 0 .0
Total 42 100.0
a  Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 Reliability Statistics 
 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.780 9 
 
 Item-Total Statistics 
 
  
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X1.1 48.55 14.351 .425 .765
X1.2 48.81 12.695 .574 .741
X1.4 48.93 13.336 .517 .751
X1.5 48.93 13.239 .479 .757
X1.6 49.00 12.244 .577 .740
X1.7 48.71 14.307 .387 .769
X1.9 48.93 12.995 .525 .749
X1.10 48.69 14.804 .332 .775
X1.11 48.69 14.219 .343 .776
 
 Scale Statistics 
 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
54.90 16.722 4.089 9
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3. Uji Reabilitas dan Validitas Variabel Orientasi Pasar (1) 
 
 Case Processing Summary 
 
  N % 
Cases Valid 42 100.0
Excluded(
a) 0 .0
Total 42 100.0
a  Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 Reliability Statistics 
 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.907 32 
 
 
 Item-Total Statistics 
 
 
 Scale Statistics 
 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
194.00 191.707 13.846 32
Item-Total Statistics
187.81 182.256 .469 .904
188.17 178.874 .551 .902
187.95 182.632 .336 .906
188.12 173.912 .625 .901
187.98 177.048 .649 .901
187.95 180.729 .446 .904
188.05 178.095 .494 .903
187.79 184.709 .316 .906
188.07 181.970 .370 .905
187.95 182.388 .372 .905
188.07 176.897 .536 .902
187.90 184.771 .294 .906
187.90 181.649 .392 .905
187.83 182.093 .419 .904
187.95 184.193 .281 .907
187.95 183.607 .332 .906
187.86 176.955 .583 .902
187.88 185.815 .298 .906
187.86 179.052 .510 .903
187.98 176.609 .580 .902
187.90 179.600 .465 .904
188.12 178.985 .520 .903
187.86 182.125 .494 .904
187.69 182.024 .396 .905
187.95 178.290 .502 .903
188.00 177.268 .543 .902
187.83 184.923 .354 .905
187.86 176.613 .561 .902
187.98 179.292 .501 .903
188.00 178.000 .591 .902
188.02 178.170 .514 .903
187.76 185.015 .330 .906
X2.1
X2.2
X2.3
X2.4
X2.5
X2.6
X2.7
X2.8
X2.9
X2.10
X2.11
X2.12
X2.13
X2.14
X2.15
X2.16
X2.17
X2.18
X2.19
X2.20
X2.21
X2.22
X2.23
X2.24
X2.25
X2.26
X2.27
X2.28
X2.29
X2.30
X2.31
X2.32
Scale Mean if
Item Deleted
Scale
Variance if
Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
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4. Uji Reabilitas dan Validitas Variabel Orientasi Pasar (2) 
 
 Case Processing Summary 
 
  N % 
Cases Valid 42 100.0
Excluded(
a) 0 .0
Total 42 100.0
a  Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 Reliability Statistics 
 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.906 29 
 
 
 Scale Statistics 
 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
175.74 171.857 13.109 29
Item-Total Statistics
169.55 162.790 .475 .903
169.90 160.430 .515 .902
169.69 163.585 .320 .906
169.86 155.003 .625 .900
169.71 157.526 .671 .900
169.69 161.390 .449 .904
169.79 159.002 .492 .903
169.52 164.451 .356 .905
169.81 162.646 .369 .905
169.69 162.951 .375 .905
169.81 157.816 .536 .902
169.64 161.991 .407 .904
169.57 162.300 .441 .904
169.69 164.268 .327 .906
169.60 157.515 .600 .901
169.60 160.003 .503 .903
169.71 157.477 .583 .901
169.64 160.089 .478 .903
169.86 159.882 .516 .902
169.60 162.783 .494 .903
169.43 162.544 .401 .904
169.69 159.877 .469 .903
169.74 158.198 .542 .902
169.57 165.714 .336 .905
169.60 157.271 .573 .901
169.71 160.502 .481 .903
169.74 159.076 .580 .901
169.76 159.259 .504 .903
169.50 165.280 .343 .905
X2.1
X2.2
X2.3
X2.4
X2.5
X2.6
X2.7
X2.8
X2.9
X2.10
X2.11
X2.13
X2.14
X2.16
X2.17
X2.19
X2.20
X2.21
X2.22
X2.23
X2.24
X2.25
X2.26
X2.27
X2.28
X2.29
X2.30
X2.31
X2.32
Scale Mean if
Item Deleted
Scale
Variance if
Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
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5. Uji Reabilitas dan Validitas Variabel Kinerja Unit UMKM 
 
 Case Processing Summary 
 
  N % 
Cases Valid 42 100.0
Excluded(
a) 0 .0
Total 42 100.0
a  Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 Reliability Statistics 
 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.888 12 
 
 Item-Total Statistics 
 
  
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Y1.1 66.10 45.796 .613 .879
Y1.2 66.33 43.496 .683 .874
Y1.3 66.17 43.801 .578 .879
Y1.4 66.36 43.211 .674 .874
Y1.5 66.12 45.327 .580 .879
Y1.6 66.45 42.888 .670 .874
Y1.7 66.17 45.947 .430 .887
Y1.8 66.29 44.063 .582 .879
Y1.9 66.29 45.038 .463 .886
Y1.10 66.24 43.113 .605 .878
Y1.11 66.33 44.081 .582 .879
Y1.12 66.05 43.461 .682 .874
 
 Scale Statistics 
 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
72.26 52.052 7.215 12
 
  
Edited with the trial version of 
Foxit Advanced PDF Editor
To remove this notice, visit:
www.foxitsoftware.com/shopping
Halaman 13
6. Uji Normalitas Variabel Kinerja Unit UMKM 
 
 Tests of Normality 
 
  
Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Kinerja Unit UMKM .197 42 .000 .891 42 .001
a  Lilliefors Significance Correction 
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7. Uji Asumsi Klasik  
 
a. Uji Heterokedastisitas 
 
b. Uji Multikolenearitas 
 
 
 
c. Uji Otokorelasi 
 
 
10-1-2
Regression Standardized Predicted Value
4
2
0
-2
-4
R
eg
re
ss
io
n 
St
ud
en
tiz
ed
 R
es
id
ua
l
Dependent Variable: Kinerja Unit UMKM
Scatterplot
Coefficientsa
-2.360 11.549 -.204 .839
.683 .248 .436 2.757 .009 .492 2.032
.188 .087 .342 2.158 .037 .492 2.032
(Constant)
Orientasi Wirausaha
Orientasi Pasar
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics
Dependent Variable: Kinerja Unit UMKMa. 
Collinearity Diagnosticsa
2.995 1.000 .00 .00 .00
.003 30.909 1.00 .16 .13
.002 43.615 .00 .84 .87
Dimension
1
2
3
Model
1
Eigenvalue
Condition
Index (Constant)
Orientasi
Wirausaha
Orientasi
Pasar
Variance Proportions
Dependent Variable: Kinerja Unit UMKMa. 
Model Summaryb
.721a .519 .495 5.129 1.353
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Durbin-
Watson
Predictors: (Constant), Orientasi Pasar, Orientasi Wirausahaa. 
Dependent Variable: Kinerja Unit UMKMb. 
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8. Uji Regresi 
 Descriptive Statistics 
 
  Mean Std. Deviation N 
Kinerja Unit UMKM 72.26 7.215 42
Orientasi Wirausaha 60.88 4.608 42
Orientasi Pasar 175.74 13.109 42
 
 Model Summary(b) 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .721(a) .519 .495 5.129 1.353 
a  Predictors: (Constant), Orientasi Pasar, Orientasi Wirausaha 
b  Dependent Variable: Kinerja Unit UMKM 
 
 
 
 
9. Uji Korelasi 
 
  
ANOVAb
1108.315 2 554.158 21.068 .000a
1025.804 39 26.303
2134.119 41
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Orientasi Pasar, Orientasi Wirausahaa. 
Dependent Variable: Kinerja Unit UMKMb. 
Coefficientsa
-2.360 11.549 -.204 .839
.683 .248 .436 2.757 .009 .492 2.032
.188 .087 .342 2.158 .037 .492 2.032
(Constant)
Orientasi Wirausaha
Orientasi Pasar
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics
Dependent Variable: Kinerja Unit UMKMa. 
Correlations
1.000 .680 .652
.680 1.000 .713
.652 .713 1.000
. .000 .000
.000 . .000
.000 .000 .
42 42 42
42 42 42
42 42 42
Kinerja Unit UMKM
Orientasi Wirausaha
Orientasi Pasar
Kinerja Unit UMKM
Orientasi Wirausaha
Orientasi Pasar
Kinerja Unit UMKM
Orientasi Wirausaha
Orientasi Pasar
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Kinerja Unit
UMKM
Orientasi
Wirausaha
Orientasi
Pasar
Edited with the trial version of 
Foxit Advanced PDF Editor
To remove this notice, visit:
www.foxitsoftware.com/shopping
Halaman 16
  
Edited with the trial version of 
Foxit Advanced PDF Editor
To remove this notice, visit:
www.foxitsoftware.com/shopping
Halaman 17
  
Edited with the trial version of 
Foxit Advanced PDF Editor
To remove this notice, visit:
www.foxitsoftware.com/shopping
Halaman 18
LAMPIRAN D: Biodata peneliti 
 
BIODATA PELAKSANA 
 
1. Ketua Peneliti 
 
Nama Lengkap  :  M. Yunanto, SE., MM. 
NIP/NIDN  :  929324/ 0312066903 
Tempat/Tanggal Lahir :  Klaten/ 12 Juni 1969 
Jenis Kelamin  :  laki-laki 
Bidang Keahlian  :  Manajemen Strategik 
Kantor/Unit Kerja  :  Universitas Gunadarma/Jurusan Manajemen 
Alamat Kantor  :  Jl. Akses UI, Kelapa Dua, Cimanggis, Depok  
Alamat Rumah  :  Perumahan Bukit Cengkeh Berbunga Blok A-2 No. 17, 
Baktijaya, Sukmajaya, Depok    16418 
Telp/Fax/E-mail  :  021-8714194/ myunanto@staff.gunadarma.ac.id 
 
 
Pendidikan 
 
No. Perguruan Tinggi Kota & Negara Tahun Lulus Bidang Studi 
1. Universitas Gunadarma Jakarta – 
Indonesia 
1997 Magister 
Manajemen 
2. Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi Gunadarma 
Jakarta - 
Indonesia 
1994 Manajemen 
3. SMA Negeri Delanggu Klaten - 
Indonesia 
1987  
4. SMP Negeri 1 Delanggu Klaten - 
Indonesia 
1984  
5. SD Negeri Segaran 1 Klaten - 
Indonesia 
1981  
 
 
Pengalaman Penelitian 
 
No. Judul Penelitian Tahun 
1. Pengaruh Profit Margin, Total Asset Turnover dan Equity 
Multiplier Terhadap Profitabilitas Equitas, Studi Kasus Pada 
Koperasi Wilayah Kota Depok 
2009 
2. Penyusunan Perencanaan Keuangan Pada Pusat Koperasi 
Pemasaran & Olahan Belimbing Dewa Depok 
2008 
3. Studi Empiris Faktor Fundamental dan Teknikal Yang 
Mempengaruhi Return Saham Pada Bursa Effek Jakarta 
2007 
 
 
 
 
Edited with the trial version of 
Foxit Advanced PDF Editor
To remove this notice, visit:
www.foxitsoftware.com/shopping
Halaman 19
 
Publikasi 
 
No. Karya Ilmiah Tahun 
1. Studi Empiris Faktor Fundamental dan Teknikal Yang 
Mempengaruhi Return Saham Pada Bursa Effek Jakarta 
2009 
 
Demikian biodata singkat tentang diri calon peneliti disampaikan dengan 
sebenar-benarnya. 
 
        Depok, 10 Desember 2009 
 
 
 
 
        M. Yunanto, SE., MM. 
  
Edited with the trial version of 
Foxit Advanced PDF Editor
To remove this notice, visit:
www.foxitsoftware.com/shopping
Halaman 20
 
 
BIODATA PELAKSANA 
 
2. Anggota Peneliti: 
 
Nama Lengkap  :  Henny Medyawati, SKom.,  MM. 
NIP/NIDN  :  929350/ 0318057002 
Tempat/Tanggal Lahir :  Jakarta/ 18 Mei 1970 
Jenis Kelamin  :  Perempuan 
Bidang Keahlian  :  Sistem Informasi Manajemen 
Kantor/Unit Kerja  :  Universitas Gunadarma/LepMA 
Alamat Kantor  :  Jl. Margonda Raya No.100, Pondokcina, Depok  
Alamat Rumah  :  Perumahan Bukit Cengkeh Berbunga Blok A-2 No. 17, 
Baktijaya, Sukmajaya, Depok    16418 
Telp/Fax/E-mail  :  021-8714194/ henmedya@staff.gunadarma.ac.id 
 
 
Pendidikan 
 
No. Perguruan Tinggi Kota & Negara Tahun Lulus Bidang Studi 
1. Universitas Gunadarma Jakarta – 
Indonesia 
1995 Magister 
Manajemen 
2. Sekolah Tinggi 
Manajemen Informatika 
& Komputer Gunadarma 
Jakarta - 
Indonesia 
1993 Manajemen 
3. SMA Negeri 3 Jakarta Jakarta - 
Indonesia 
1988  
4. SMP Negeri 3 Jakarta Jakarta - 
Indonesia 
1985  
5. SD Negeri Manggarai 09 
Jakarta 
Jakarta - 
Indonesia 
1982  
 
 
Pengalaman Penelitian 
 
No. Judul Penelitian Tahun 
1. Studi Empiris Faktor Fundamental dan Teknikal Yang 
Mempengaruhi Return Saham Pada Bursa Effek Jakarta 
2007 
2. Dampak Rentabilitas dan Likuiditas Bank Terhadap Harga 
Saham Bank Umum (Studi Kasus Pada PT. Bank Central Asia) 
2006 
3. Rentabilitas Bank Umum Sebelum Krisis Moneter 1997 dan 
Sesudah 1997 
2005 
 
 
 
 
Edited with the trial version of 
Foxit Advanced PDF Editor
To remove this notice, visit:
www.foxitsoftware.com/shopping
Halaman 21
 
Publikasi 
 
No. Karya Ilmiah Tahun 
1. Studi Empiris Faktor Fundamental dan Teknikal Yang 
Mempengaruhi Return Saham Pada Bursa Effek Jakarta 
2009 
 
Demikian biodata singkat tentang diri calon peneliti disampaikan dengan 
sebenar-benarnya. 
 
       Depok, 10 Desember 2009 
 
 
 
 
       Henny Medyawati, Skom.,  MM. 
 
  
Edited with the trial version of 
Foxit Advanced PDF Editor
To remove this notice, visit:
www.foxitsoftware.com/shopping
Halaman 22
 
BIODATA PELAKSANA 
 
3. Anggota Peneliti: 
 
Nama Lengkap  :  Estiningsih, SE., MM. 
NIP/NIDN  :  929359/ 0312066904 
Tempat/Tanggal Lahir :  Surakarta/ 12 Juni 1969 
Jenis Kelamin  :  Perempuan 
Bidang Keahlian  :  Manajemen  
Kantor/Unit Kerja  :  Universitas Gunadarma/Jurusan Manajemen 
Alamat Kantor  :  Jl. Margonda Raya 100, Pondokcina, Depok 
Alamat Rumah  :  Perum. Taman Puspa Kav. 81 Pasir Gunung Selatan 
Cimanggis Depok 16951 
Telp/Fax/E-mail  :  021-87715397/ estiningsih@staff.gunadarma.ac.id 
 
 
Pendidikan 
 
No. Perguruan Tinggi Kota & Negara Tahun Lulus Bidang Studi 
1. Universitas Gunadarma Jakarta – 
Indonesia 
1998 Magister 
Manajemen 
2. Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi Gunadarma 
Jakarta - 
Indonesia 
1994 Manajemen 
3. SMA Muhammadiyah 1  Yogyakarta - 
Indonesia 
1988  
4. SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta - 
Indonesia 
1985  
5. SD Muhammadiyah 
Wirobrajan 3 
Yogyakarta - 
Indonesia 
1982  
 
 
 
Pengalaman Penelitian 
 
No. Judul Penelitian Tahun 
1. Evaluasi Strategi Pemasaran Mobil Penumpang dalam 
Menghadapi Persaingan Pada PT. Krama Yudha Berlian 
Motors dengan Analisis SWOT 
2008 
2. Hubungan Tingkat Pendapatan Terhadap Besarnya Tingkat 
Konsumsi pada Pedagang Kecil Pasar Minggu 
2007 
 
 
 
 
 
 
 
Edited with the trial version of 
Foxit Advanced PDF Editor
To remove this notice, visit:
www.foxitsoftware.com/shopping
Halaman 23
Publikasi 
 
No. Karya Ilmiah Tahun 
1. Analisis Perilaku Konsumen dalam Memilih Merek Sepeda 
Motor Honda dan Yamaha 
2008 
 
Demikian biodata singkat tentang diri calon peneliti disampaikan dengan 
sebenar-benarnya. 
 
        Depok, 10 Desember 2009 
 
 
 
 
        Estiningsih, SE., MM. 
 
  
Edited with the trial version of 
Foxit Advanced PDF Editor
To remove this notice, visit:
www.foxitsoftware.com/shopping
Halaman 24
 
 
BIODATA PELAKSANA 
 
4. Anggota Peneliti: 
 
I.  Identitas Pribadi 
Nama    : Sri Hermawati 
Tempat/Tanggal Lahir : Purwokerto/ 30 Juli 1967 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Status    : Menikah 
Alamat    : Komplek. Puri Bojong Lestari Blok A No. 12 
 Jl. Majapahit Raya, Pabuaran, Bojong Gede, Depok 
16320 
Telepon    : (021) 878-3611, Hp. 0813-11513765 
 
II. Riwayat Pendidikan: 
1. SD Negeri Purwokerto Lor 1 Purwokerto, th. 1973, lulus th. 1979 
2. SMP Negeri  2  Purwokerto        , th. 1979, lulus th. 1982 
3. SMA Negeri  1  Purwokerto        , th. 1982, lulus th. 1985 
4. Jurusan Manajemen Fakultas  Ekonomi Universitas Jend. Soedirman Purwokerto, 
      th. 1985, lulus th. 1990 
5. Magister Manajemen Universitas Gunadarma Jakarta, Th. 1994, lulus th. 1996 
 
III. Pengalaman Kerja : 
1. Pengajar tetap Fakultas Ekonomi  Gunadarma Jakarta , th. 1992 sampai saat ini  
2. Ketua Lab. Manajemen Menengah Fakultas Ekonomi Universitas Gunadarma 
Jakarta, th. 1995 sampai 2000 
3. Ketua Program Studi Manajamen Pemasaran Fak. Ekonomi Universitas 
Gunadarma Jakarta, th. 2000 sampai 2007 
4. Penanggungjawab BAAK Fakultas sastra Universitas Gunadarma, Th. 2007 sampai 
saat ini.  
 
 
IV. Mata kuliah yang pernah diajarkan, antara lain: 
Manajemen Pemasaran, Manajemen Operasional, Manajemen Resiko dan Asuransi, 
Studi Kelayakan Bisnis, Perilaku Keorganisasian, Pengantar Ekonomi Mikro, 
Pengantar Ekonomi Makro, Ekonomi Moneter dan Teori Pengambilan Keputusan, 
Manajemen Pemasaran Industri 
  
  
Edited with the trial version of 
Foxit Advanced PDF Editor
To remove this notice, visit:
www.foxitsoftware.com/shopping
Halaman 25
V. Penelitian terakhir: 
1. Analisis Tingkat Kepuasan Pelanggan, Pada PT Telekomunikasi Indonesia Tbk 
(Customer Corporate) Area Pelayanan Kancatel Depok.( Desember, 2006). 
2. Pengaruh Metode Dan Gaya Dosen Dalam Mengajar Terhadap Pendekatan 
Belajar Mahasiswa Pada Perguruan Tinggi Swasta Di DKI Jakarta.(Mei, 2008). 
 
  
Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenarnya. 
 
          
Depok, 10 Desember 2009 
 
 
 
 
 
Sri Hermawati, SE., MM. 
 
Edited with the trial version of 
Foxit Advanced PDF Editor
To remove this notice, visit:
www.foxitsoftware.com/shopping
